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ABSTRAK

Maulud Hidayat, 2008 Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Quran dan
Hadits (Studi Kritis Konsep Pendidikan Anak Menurutmam Al-Ghazali)
Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiydhjversitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Pembimbing: Dr. H. M. Mujab, MA

Kata kunci: Konsep Anak dalam Islam, Tahapan Mendidik Anaknskp
Pendidikan Anak Menurut Imam Al-Ghazali.

Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang haruagdij dididik,
diarahkan, dibimbing, dilindungi, disayangi, daikadihi, supaya mereka kelak
menjadi manusia yang benar-benar takut kepada AIAf, taat kepada agama
Allah (Islam), berbakti kepada kedua orang tua.abiging itu Islam juga
memandang, anak merupakan aset yang sangat befbeggarang tua untuk
kebahagiaan di dunia dan akhirat, karena anaklalyg ykan mengangkat dan
menjatuhkan derajat, martabat, dan nama baik cwamglihadapan Allah SWT
dan dimata manusia yang lain. Maka benar, ketikahttdslam kita yaitu Al-Imam
Al-Ghazali mengatakan bahwa anak bagaikan permatag ysangat indah.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, batemak yang baru lahir diibaratkan
sebuah kertas putih yang masih bersih, suci, benmt maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani, a#ajusi’ (H.R.’Abdul Bar).
Dengan Fitrah ataupun potensi yang dibawa sejak lalaka banyak tokoh Islam
yang mengatakan bahwa pada masa-masa inilah marupasa yang sangat
tepat untuk membentuk kepribadian (mentransfei-nilai Islam) bagi seorang
anak. Orang tua merupakan sumber utama dan sdad#u/ contoh dalam
pembentukan kepribadian seorang anak. Oleh sebapeitdidikan yang baik
merupakan pondasi utama menuju kepribadian yamgauta

Konsep-konsep keislaman di atas mengkaji pokok-pglersoalan yang
menyangkut diri kita semua. Apa yang diungkapkanmgmpunyai nilai-nilai
luhur yang berkenaan diri kita, suatu persoalargysangat penting yaitu tentang
hubungan orang tua dengan anak, hubungan anakrdemagyarakat, hubungan
anak dengan teman sebayanya, yang merupakan tglem proses pendidikan.
Menurut Mansur, permasalahan yang terjadi adalalydiaya pendidik (orang
tua, guru) yang lalai akan tugasnya sebagai segoandidik sehingga banyak
manusia yang lalai kepada Allah SWT.

Dari latar belakang diatas, maka penulis mengangeduah judul
“Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hisd(Studi Kritis Konsep
Pendidikan Anak Menurut Imam Al-GhazaliDengan jenis penelitialkualitatif
adalah kepustakaan murriilfrary Research artinya mencari konsep-konsep
pendidikan anak dalam Islam yang ada dalam bukkidzain).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kpnpendidikan anak
dalam perspektif Islam yang meliputi: pengertiamddikan Islam, tujuan
pendidikan Islam, asas-asas pendidikan Islam, aageék pendidikan Islam,
serta konsep pendidikan anak menurut Imam Al-Ghazal

Xi



Analisa data dalam penelitian ini menggunakan nmeetothlisis deskriptif,
yaitu, sebuah metode analisis kritis terhadap gatg diperoleh, karena menurut
Winarno Surahmat, deskriptif adalah usaha untuk gmeapulkan data dan
menyusunnya, kemudian dilakukan analisis terhadaia dersebut. Dan juga
menggunakan metode Komparasi, Yyaitu mengumpulkamsdmkonsep
pendidikan serta membandingkan dengan konsep-koraseplain dalam hal ini
adalah Al-lmam Al-Ghazali.

Dari penjelasan di atas, maka hasil penelitian mgklan, bahwa konsep
pendidikan anak dalam perspektif Al-Qur’an dan kadiemiliki dua unsur yaitu:
1) unsurFitrah (bersih, suci, dan berpotensi) ataativisme,yang dibawa anak
sejak lahir, dan 2) unsilingkungan(orang tua, guru, teman, dan masyarakat) atau
empirisme Yang menjadi faktor terpenting dalam membentugrikadian yang
agamis. Kesimpulannya adalah unsur-unsur pendidédara lain: Sipendidik,
siterdidik, materi, tujuan, dan metode (alat).

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN
PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN HADI TS
(Studi Kritis Konsep Pendidikan Anak Menurut Imam A I-Ghazali)

A. Latar Belakang Penelitian
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna,
dengan segala kel ebihannya berupa: fisik dan Psykisnya, sehingga Allah SWT
mengutus manusia ke muka bumi untuk menjadi seorang pemimpin (khalifah).

Sebagaimana firman Allah SWT Surat Al-Bagarah ayat 30, yang berbunyi:

@uﬁi‘*jy

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Mké:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifanuka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak nukgan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Sersanti
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Egka
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apg yidak
kamu ketahui.(QS. Al-Bagarah: 30)

Selain itu, manusia juga diciptakan sebaga makhluk sosial, yang mana
antara satu dengan yang lainnya saling berhubungan (beriteraksi). Oleh karena
itu, untuk dapat berinteraksi manusia membutuhkan alat yaitu ilmu, untuk
mendapatkan ilmu  manusia membutuhkan pendidikan yang dapat

membimbing dan mengarahkan mereka untuk saling mengenal antara satu



dengan yang lainnya. Seperti: cara berinteraksaranyang muda
dengan yang tua, antara orang tua dengan anakaagpieu dengan murid,
antara ustadz dengan santri, antara teman sebaytemykin-lain.

Tentang kehidupan sosial anak, ‘Abdullah Nasih ‘ahwmemandang
bahwa: (1) anak terlibat dengan berbagai pihaknpraua, guru, teman,
tetangga, dan orang dewasa); (2) anak tidak derggndirinya dapat
melaksanakan hubungan dengan berbagai pihak, selarjan norma yang
diharapkan. Oleh karena itu, anak yang memang beigoiongkan matang
memerlukan bimbingan, pengendalian, dan kontralglhak pendidik.

Kaidah dan kontrol sosial itu hanya dapat tumbubhugpabila
bertopang pada satu landasan yang kokoh. Anakhad@ausia yang masih
memerlukan bimbingan dan pendidikan kearah pemgedan pemahaman
kaidah itu untuk direalisasikan dalam kehidupanatos
Dalam segi sosial itu, antara lain mencakup:

1) Dasar-dasar kehidupan sosial sepekiiuwah,kasih sayang, al-truisme
(itsar ‘alan nafsi, mementingkan orang lain), pein&darpegang teguh
pada kebenaran yang semuanya didasarkan pada teepeala Allah
SWT.

2) Pergaulan hidup yang melukiskan keterlibatan anakgdn berbagai
pihak, seperti orang tua, guru, tetangga, temaasyarakat, dan lain

sebagainya.



3) Berbagai kaidah hidup sosial seperti etika makan danum, etika
bertamu, etika berhubungan sesama manusia, etikécé@, dan etika
melayat.

4) Kritik dan kontrol sosial seperti nhorma-norma /kati/ akhlaq / sopan
santun dalam agama, masyarakat, serta negara yakgnbhan dengan
kehidupan kita sehari-hdri.

Dengan demikian, pendidikan merupakan proses awahnd
pembentukan kepribadian seorang muslim. Mulai dakamdungan, masa
bayi, sampai masa kanak-kanak inilah pendidikargaamenentukan masa
depan mereka kelak dimasa yang akan datang. Apakatka menjadi anak
yang shaleh: taat pada agama, kedua orang tua,amkay, bangsa, dan
negaranya. Atau bahkan sebaliknya, mereka menjek gang ingkar: pada
agama, kedua orang tua, masyarakat, bangsa, damanegehingga tidak
jarang kita ketahui dalam televisi maupun surat akakientang: anak
membunuh orang tua, orang tua membunuh anak, panghabas sehingga
menyebabkan kenakalan remaja seperti drugs, narketiabebas, dan lain-
lain. Untuk itu, para pendidik harus lebih hatithdalam mendidik dan
memberi tauladan (contoh/hasanah) bagi anak. Supageeka dapat
dibanggakan dan dipertanggungjwabkan kelak di hred&tiah SWT.

Agar manusia dapat tumbuh dan berkembang secaramabpt

kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, maka melgdandidikan manusia akan

! *Abdullah Nasih ‘Ulwan‘Pendidikan Anak Menurut Islam (Mengembangkan Klegaian
Anak)”, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 19#&gian Pengantar.



selalu berkembang dengan cepat. Islam sebagai agamg universd)

mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan p&adidlalam rangka
merealisasikan tugas hidupnya. Oleh karena itu,unuérislam pendidikan
merupakan kebutuhan hidup yang mutlak dan haruendhg oleh setiap

muslim. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: “Dari Anas, Rasulullah SAW bersabda: Mencari lImukbhmnya
wajib bagi setiap Muslim dan MuslimaH.R. Ibnu ‘Abdul Bar)

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah bersabda:

2
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Artinya: “Carilah [lImu dari Buaian sampai akhir hayat”. (Al-Hadits)

Oleh karena pendidikan merupakan kebutuhan pokadi Betiap
manusia, maka dapat dikatakan, kehidupan manusidirs@ada dasarnya
adalah suatu proses pendidikan yang berkesinambubgagan pendidikan,
manusia dapat mewariskan nilai-nilai dan norma-rmoagama pada generasi
berikutnya.

Dalam membangun generasi baru manusia muslim gaiadpai Allah
SWT, Rasulullah SAW bersabda benar-benar telah regkam tuntunan dan
pedoman yang praktis. Hal ini membuktikan bahwauRdlah SAW tidak

hanya memberikan teori yang tidak dibuktikan dakehidupan konkretnya,

2 Hasan Hanaff‘Cakrawala Baru Peradaban Global’hlm: 36



tetapi justru telah memberikan contoh kehidupangykita perlukan dalam
mendidik anak-anak kita dengan dasar Islam. Halmenunjukkan bahwa
seluruh aspek kehidupan manusia telah diisi darenditx oleh beliau
demikian rupa dengan cara dan dasar yang diridlahASWT. Oleh karena
itu, tidak alasan bagi kita untuk metode dan caeadidik anak dari agama
atau ajaran-ajaran lamh.

Pendidikan juga dipandang sebagai suatu prosdsedieambungan
yang berlangsung dari ayunan (sejak anak dilahjrkampai ke liang lahat
(meninggal dunia) yang dilaksanakan seiring dengantumbuhan dan
perkembangan manusia. Yang mana, pada masing-maantidikan dalam
setiap tahapan perkembangan akan mendasari pemtidiada tahap
berikutnya. Oleh karena itu pendidikan pada masaalkk&kanak akan
memberikan stimulus bagi perkembangan pada masaiaetan dewasa dan
bahakan akan menentukan corak kepribadian yangenerh khususnya
pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Dengan daanikpendidikan dalam
keluarga pada masa kanak-kanak memang sangatgentin

Menurut Mansur dalam bukunya yang berjudBendidikan Anak
Usia dini dalam Islam™alaman 318-320, mengatakan bahwa keluarga adalah
suatu ikatan laki-laki dan perempuan berdasark&orhudan undang-undang
perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah akgademteraksi pendidikan
pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi poddiam pendidikan

selanjutnya. Dengan demikian berarti dalam magadaldidikan yang pertama

¥ Muhammad Thalib‘Di bawah Asuhan Nabi SAW?ogjakarta: Hidayah llahy. 2003. Bagian
Pendahuluan



dan utama, keluargalah memegang peranan utama earegang tanggung
jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. Maka dalketuargalah

pemeliharaan dan pembiasaan sikap hormat sangatingperuntuk

ditumbuhkan dalam semua anggota keluarga tersebut.

Dalam pendidikan keluarga juga harus diperhatikaalam
memberikan kasih sayang, jangan berlebih-lebihanjdagan pula kurang.
Oleh karena itu keluarga harus pandai dan tepandahemberikan kasih
sayang yang dibutuhkan oleh anaknya.

Menurut Desmita, masa kanak-kanak merupakan masg gangat
mudah bagi orang tua untuk mendidik dan membimbkagena pada masa
inilah anak cenderung lebih dekat pada orang tuaegtgama seorang ibu.
Bahkan pada masa ini, anak tidak segan-segan umtrkiru kebiasaan,
perilaku, dan suasana dalam keludr@elaras dengan hal itu, sejumlah ahli
mempercayai bahwa kasih sayang orang tua merupakaci utama bagi
perkembangan sosial anak. Sebagaimana kata pedahjar diwaktu muda
bagaikanmengukir diatas batulan belajar diwaktu tua bagaikamengukir
diatas air”.

Oleh karena pentingnya pendidikan pada masa Kearadk dalam
membentuk kepribadiannya di masa yang akan dataaga dalam hal ini
pendidikan adalah tugas yang paling berat bagigotaa, karena orang tua
adalah orang yang pertama mendidik anak agar potang dimilikinya dapat

ditumbuhkembangkan sesuai dengan fitrahnya. Dalamteks ini, orang tua

“ Desmita,Psikologi PerkembanganBandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2006. him: 144



menjadi tokoh utama yang dapat membuat anak itk laéau buruk.
Sebagaimana konsep Islam, setiap anak yang didéahatklam keadaan fitrah,

bebas dan bebas dari segala dosa. Sebagaimana=sesudiallah SAW:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a bersabda Rasulullah SAW: ‘Gak ada
seorang anakpun kecuali dia terlahir dalam keaddirah, maka
kedua orang tuanya yang mempengaruhi menjadikarvgiaudi,
Nasrani, dan Majusi”(HR. Muslim)

Hadits diatas menerangkan bahwa, anak dilahinkambawa potensi-
potensi, potensi itulah yang disebut pembawadatiyismg, sedangkan ayah
ibu (orang tua) dalam hadits ini adalah lingkun@fampirismg. Sebagaimana
dimaksudkan oleh para ahli pendidikan. Keduanyasdangat menentukan
terhadap perkembangan seorang anak. Islam memaadakgang baru lahir
adalah dalam keadaan bersih, maka dari kondisi yengih dan sekaligus
merupakan potensi serta lingkungan yang baik, tgatadengan bekal tersebut
anak dapat ditumbuhkembangkan melalui pendidikan pngajaran sebaik
mungkin agar menjadi manusia yang seutuhnya sedeagan harapan
pendidikan Islam. Tetapi jika pengaruh lingkungalak positif dalam hadits

di atas adalah keluarga, maka anak menyimpandittah asalnya, akhirnya

diapun cenderung akan berbuat keburukan.



Menurut Mansur, dalam bukunya yang berjutiRéndidikan Anak
Usia Dini dalam Islam”Bagian pengantar. Mengemukakan bahwa:

Salah satu permasalahan yang muncul dalam duniaidoemn
khususnya pendidikan anak dalam keluarga adalak sdtiap orang
tua atau pendidik memahami cara yang tepat dalamdidi& anak
diusia dini. Dengan demikian, tidak sedikit orang tmengalami
kekecewaan, karena sebagai tumpuan harapan tertigaka sesuai
yang diharapkan.

Permasalahan diatas membuktikan bahwa betapa ingeyd
pendidikan anak diusia dini, sebagai cermin awklikmereka setelah dewasa
nanti. Yang pada dasarnya semua orang tua mendtiepdta putrinya
mereka tumbuh menjadi anak yang baik, cerdas, pafam terampil. Selain
itu, banyak lagi harapan lainnya tentang anak, yeegpmuanya terbentuk
sesuatu yang positif. Pada sisi lain, setiap orrgy berkeinginan untuk
mendidik anaknya secara baik dan berhasil. Merekehdoap mampu
membentuk anak yang beriman dan bertagwa kepadanTYiéng Maha Esa,
berakhlag mulia, berbakti terhadap orang tua, bexdnagi dirinya, keluarga,
masyarakat, nusa, bangsa, negara, juga bagi agansama anak yang cerdas
memiliki kepribadian yang utuh.

Anak usia dini adalah kelompok anak yang beradknd proses
pertumbuhan dan perkembangan tahap awal. Menungllfxdlyas anak usia

dini digolongkan pada usia 0-11 tahun (masa karseilek), karena pada masa

inilah anak lebih dekat dengan orang tua (keluasga)ngga orang tua lebih

®> M. Sahlan SyafelBagaimana Anda Mendidik Anak (Tuntunan Praktisukn®rang Tua dalam
Mendidik Anak)”.Bogor: Ghalia Indonesia. 2006. Bagian Pendahuluan



mudah dalam membimbing, mengarahkan, serta mendidikk-anaknya
menjadi anak shaleh (berkepribadian Islami).

Berdasarkan pendapat Imam Al-Ghazali dalam kitalyang berjudul
Ihya’ ‘Ulumuddinm, mengemukakan tentang pentingnya pendidikan anak
adalah:

Anak sebagai dasar dalam mencapai ketaqgwaan terfadean Yang

Maha Esa dan juga sebagai tanggung jawab penuhkbdga orang

tua dalam mendidik dan membimbing mereka.

Disamping itu, Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwapertu
diketahui bahwa jalan untuk melatih anak-anak teukairusan yang paling
penting dan harus mendapat prioritas yang lebih gang lainnya®
Sebagaimana dalam Hadits dikatakan:
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Artinya: “Tiada suatu pemberianpun yang lebih utama darirggdua kepada
anaknya, selain pendidikan yang baikAl-Hadits)

Mendidik anak dan mengajar anak bukan merupakbhgang mudah,
bukan pekerjaan yang dapat dilakukan secara sermapaMendidik dan
mengajar anak sama kedudukannya dengan kebutulkak gdan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh setiap muslim yang mengdiknya memeluk
agama hanif ini. Bahkan mendidik dan mengajar anakupakan tugas yang
harus dan mesti dilakukan oleh setiap orang tugnkaperintah mengenainya
datang dari Allah SWT. Sebagaimana yang tertuatgrd&urat At-Tahriim

ayat 6:

® Jamaal ‘Abdur RahmafiTahapan Mendidikan Anak (Teladan Rasulullah SAVB&ndung:
Irsyad Baitus Salam. 2005. Bagian Pengantar
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu ad
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abdahanusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kadasras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperikian-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yangidipbkan.”
(Q.S. At-Tahriim: 6)

Inilah barangkali pesan moral Islam kepada paaagtua, berkaitan
dengan pendidikan anak-anaknya. Orang tua sangkéepmmtingan untuk
mendidik dan mengarahkan putra-putrinya kearah yaaig dan memberi
bekal berbagai adab dan moralitas agar merekartbitg menjadi anak-anak
yang dapat kita banggakan kelak di hadapan Allalf SW

Berangkat dari permasalahan yang dikemukakan Mensur tentang
betapa pentingnya pendidikan anak sebagai ponasar awal untuk masa
depan mereka yang lebih baik. maka penulis mengangkbuah judul
penelitian ini “PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF I12AM
(Kajian Kritis Konsep Pendidikan Anak Menurut Im&hGhazali)”.

. Rumusan M asalah Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, masalah gemeini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan anak dalam perspektiQuikan dan

Hadits ?

2. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut Al-Gh&zali
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C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penulis dalam mengambil judul ini, yaitu:
1. Mengetahui konsep pendidikan anak dalam perspeéitiQuran dan
Hadits
2. Mengetahui konsep pendidikan anak menurut Al-Ghazal
D. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat penulis memilih judul ini adalahasgh berikut:
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan anak dalam pkti§@Al-Qur’'an dan
Hadits.
2. Untuk mengetahui konsep pendidikan anak menuruidzali.
3. Untuk menambah hasanah kependidikan dalam hal mdrsgekan
kepribadian anak sebagai generasi penerus bangsaydma.
4. Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai bekal dgedid di masa
sekarang ataupun dimasa yang akan datang.
5. Untuk memberikan motivasi kepada para pendidik,skkaoya bagi orang
tua dalam menanamkan nilai-nilai keislaman (mekdadiak).
E. Ruang Lingkup Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini difokuskan pada kaf@ntang:
pendidikan anak usia dini (mulai umur 0-11 tahun).
F. Penegasan I stilah atau Definis Operasional
Penegasan Istilah artinya menjelaskan istilahaistiyang dipakai
dalam judul penelitian agar tidak terjadi salahgeehan atau kekurangjelasan

makna, seandainya penegasan istilah tidak diberikatara lain:
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1. Perspektif artinya pandangan, tinjauan.
2. Studi artinya pendidikan, pelajaran
3. Kritis artinya tegas dan teliti dalam menanggapau memberikan
penilaian dan mampu memberikan kritik.
4. Konsep artinya gagasan, pemikiran yang dialah orang banyak.
5. Hipotesa artinya dugaan, pendapat sementara.
G. Metode Pendlitian
1. Pengertian Metode
Metode merupakan sebuah strategi, proses, dan kstadedalam
memilih jenis data yang diperlukan Dalam hal irenplis menggunakan
metode deskriptif artinya usaha untuk mengumpulkan data dan
menyusunnya, kemudian dilakukan analisis terhadda tersebut. Yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskastppea dan kejadian
yang ada pada masa sekardng.
2. Pengertian Data dan Sumber Data
Data adalah kenyataan, fakta (keterangan) atawanbdasar yang
dipergunakan untuk menyusun hipotéSedangkan yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini terdiri dari sumber pnirdan sekunder.
a. Primer, yaitu sumber data penelitian yang diperaebara langsung
dari sumber aslinyanyaSedangkan yang menjadi data primer, yaitu

Kitab Ayyuhal Walad karangan Al-Imam Al-Ghazali.

" Nana Sudjan&Tuntunan Menyusun Karya llmiah (Makalah, Skripbésis, dan Disertasi)”,
Bandung: Sinar Baru. 1988. him: 52

8 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barf¢amus limiah Populer(Surabaya: Arkola, 1994),
him. 94,
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b. Sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dariuaebuku-buku
yang berbicara tentang pendidikan anak dalam peigpisiam,
seperti: Mendambakan Anak Shaleh karangan Asneliyas,|
Terjemahan Kitab lhya’ ‘Ulumuddin karangan Imam @Ghazali,
Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah SAW kasandamal
‘Abdur Rahman, Pengantar Filsafat Islam karanganmad D.
Marimba, Mendidik Anak bersama Nabi karangan Suwaid
Muhammad, dan lain-lain yang menjadi perlengkapam gendukung
penulisan kajian ini.

3. Jenis Penelitian
Mengingat jenis penelitiannya adalah kualitatifibéry Research
artinya kepustakaan murni (mencari buku-buku databkkitab yang
relevan dengan judul skriptl) Misalnya: Ayyuhal Walad (Ar-Risalah

Imam Al-Ghazali), lhya’ ‘Ulumuddin (Imam Al-Ghazadlerjemah), At-

Tarbiyatul Waladiyah (‘Abdullah Nasih ‘Ulwan/Terjem), Filsafat

Pendidikan Islam,Psikologi Perkembangan Anak, Ritkdh Anak Dalam

Islam, dan lain sebagainyaMaksud dari penelitian kualitatif adalah

mengembangkan pengertian tentang pendidikan ankkndperspektif

Islam dengan memperhitungkan konteks yang releYamg bertujuan

memperbanyak pemahaman tentang pendidikan anakn da¢aspektif

Islam.

° Indriantoro dan Bambang Supom®jetodologi Penelitan Bisnis Untuk Akutansi dan
Manajemen(Jakarta: Ghalia, 1999), him. 147.
10 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid 2"Yogyakarta: Andi Offiset. 1987. him:
9
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4. Metode Analisis
Adapun pengelohannya menggunakan analisis nontatygng
menggunakan lima metode, Yaitu:

a. Metode conten analisis,yang artinya menganalisa isi buku yang
relevan dengan judul dan bersumber dari hasil pepglan data
kepustakaan. Hal ini dimaksudkan untuk menelaalsd@mpendidikan
anak dalam perspektif Islam, kemudian dianalistsikidikembangkan
sesuai dengan sistem pendidikan. Data Primernyabilialari Kitab
“Ayyuhal Walad” yang disusun oleh Imam Al-Ghazali. Sedangkan
Data Skundernya menggunakan buku-buku yang adaaremya
dengan judul skripsi ini, seperti: Psikologi Perkemgan Anak,
Pendidikan Anak Dalam Islam, Filsafat Pendidikalans dan lain
sebagainya.

b. Metode Komparasi, yang artinya membandingkan kesamaan dan
perbedaan terhadap kasus, peristiwa, ataupun tgrhiae-ide yang
berkaitan dengan konsep pendidikan anak dalam fsiam

c. Metode Deduktif, yang artinya tekhnik atau metode yang berangkat
dari pengetahuan yang bersifat umum menjadi khtsus.

d. Metodelnduktif, yang artinya tekhnik atau metode yang berangkat dar

pengetahuan yang bersifat khusus menjadi umitim .

1 Suharsimi ArikuntojProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktekbgyakarta:

Rineka Cipta. 1998. him: 247-248
12 Sutrisno HadiOp. cit.,him: 42
'* Ibid, him: 42
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e. MetodeDeskriptif, yang artinya usaha untuk mengumpulkan data dan
menyusunnya, kemudian dilakukan analisis terhadaia dersebut
(analisis kritis).

H. Sistematika Penulisan Penelitian
Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagakbe
Bab Pertama,
Pendahuluan, Pada bab ini akan dikemukakan tentaaigir Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaa
Penelitian, Ruang Lingkup Pembahasan, Metode Riameli
dan Sistematika Penulisan.
Bab Kedua,
Kajian Pustaka, Pada bab ini akan dikemukakamanent
1) Konsep pendidikan anak dalam pandangan Islamg ya
meliputi:  Pengertian  Pendidikan Islam, Tujuan
Pendidikan Islam, asas-asas pendidikan Islam, Aspek
aspek Pendidikan Islam, Preodisasi Perkebangan,Anak
Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah SAW.
2) Konsep pendidikan anak menurut Imam Al-Ghazang
meliputi: Biografi Imam Al-Ghazali, Karya-karya Inma
Al-Ghazali, Pemikiran Imam Al-Ghazali tentang
pendidikan anak (konsep pendidikan anak secara umum

dan khusus, tujuan pendidikan, dan aspek-aspek
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pendidikan anak, meliputi: Pendidikan agama, akhlaq
kisah-kisah, syair-syair).

Bab Ketiga,

Metode Penelitian, Pada bab ini akan dikemukakartamg: Pengertian
metode, pengertian data dan sumber data, jeniditme

metode dan pengolahan data.

Bab Keempat,

Analisis Data, Pada bab ini akan dikemukakan atent pemyajian,
pemaparan, dan penjelasan tentang; Konsep pendlidika
anak dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadits dan Kmns
pendidikan anak menurut Imam Al-Ghazali.

Bab Kelima,

Kesimpulan dan Saran, Pada bab ini akan dikemukiskdaang:

1) Kesimpulan, yang berisi tentang hasil akhir dari
analisis.

2) Saran, yang berisi tentang motivasi kepada para
pendidik (orang tua dan guru) yang berkaitan
dengan konsep pendidikan anak dalam perspektif
Al-Quran dan Hadits dan konsep pendidikan

anak menurut Imam Al-Ghazali.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Islam
A.1l. Filosofi Pendidikan | slam

Secara praktis, ilmu pendidikan Islam berarti suatu ilmu yang
mempelgjari tentang tata cara mendidik yang selaras dengan gjaran
Islam. Secara sistematik, ilmu pendidikan Islam merupakan ilmu tentang
sgiumlah konsep kependidikan secara utuh, tidak terbatas pada segi
metode sgja dan dirumuskan melalui interpretasi (penafsiran) terhadap
pesan-pesan wahyu sebagai acuan normatif.*

Di kalangan umat Islam, dahulu, terdapat tiga istilah yang
dipergunakan untuk menyebut kata pendidikan, yaitu: Ta’lim, Tarbiyah,
dan Ta'dib. Daam perkembangannya di dunia Islam, pada umumnya,
istilah dipergunakan untuk menyebut pendidikan adalah kata tarbiyah,
karena istilah tarbiyah sudah mencakup yang luas, meliputi pendidikan
jasmani, akal, akhlag, sosial, perasaan, dan lain sebagainya. Sedangkan
ta’lim berarti penggaran yang merupakan bagian dari tarbiyah. Dan
ta’dib berarti penanaman sopan santun dalam bentuk tingkah laku, hal

itupun sudah termasuk dalam tarbiyah.?

! Jamali Sahrodi, dkk. “Membedah NalarPendidikan Islam’Y ogyakarta: Pustaka Rihlah Group.
2005. him: 9

2 Zuhairini, Abdul Ghafir. “Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama IslariVialang: UM
Press. 2004. him: 1

16



17

Dalam gramatika Bahasa Indonesia, kata pendidisalirit dari
katadidik yang mendapatkan awalpge-dan akhiran-an. Kata tersebut
sebagaimana dijelaskan dald¢éamus Umum Bahasa Indonesdalah
perbuatan (hal, cara dan sebagainya) mendidik $//RBurwadarminta,
1991: 250). Pengertian ini memberikan kesan bahaia kni lebih
mengacu pada cara melaksanakan sesuatu perbudtan Hdal ini
mendidik. Selain kata pendidikan dalam Bahasa lesi@nterdapat pula
kata pengajaran. Menurut Purwadarminta pengajadlatala (perbuatan
dan sebagainya) mengajar atau mengajarkan. Mengajarti, berarti
memberi pengetahuan atau pelajaran.

Kata pendidikan selanjutnya sering digunakan dalam
menerjemahkan kateeducation dalam bahasa Inggris. Sedangkan
pengajaran digunakan untuk menerjemakan kad&hingjuga dalam
bahasa yang sarha

Dalam GBHN 1973, dikemukakan pengertian pendidikan
bahwa pendidikan pada hakikatnya merupakan suatieugsang disadari
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan inalyasg
dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah, kghjadan lain-lain
yang berlangsung seumur hidup.

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas 2062003), pasal

1, ayat 1. yang berbunyi: "Pendidikan adalah usatar dan terencana

! Triyo Supriyatno“Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-AntropiSsentris”.Malang:
P3M Press. 2004. him:1
2 Burhanuddin SalanfPengantar Pedagodik (Dasar-dasar iimu Mendidikjilm: 4
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses peariaglagar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyaukinmemiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,prilkadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yapegridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negdra”.

Berbagai pendapat tentang pengertian pendidikam|shntara
lain:

1. Menurut A.D. Marimbd, Pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agalara Imenuju
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukukaman Islam.
Dengan pengertian yang lain seringkali beliau meigan
kepribadian utama tersebut dengan istkapribadian muslimyakni
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islammemilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nild&mis dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Adapun unsur-unsur dalam pendidikan menurut A.Drifdlaa,
yaitu:
a. Adanya usaha (kegiatan) yang bersifat bimbingamugte
menerus) dan dilakukan secara sadar.
b. Adanya pendidik atau pembimbing.
c. Adanya yang dididik atau siterdidik (yang dibimbjng

d. Adanya dasar atau tujuan yang jelas.

% Seto Mulyadi‘Home Scooling Keluarga Kak SetoJakarta: PT. Mizan Pustaka. 2007. him: 33-
34

4 Marimba,“Pengantar Filsafat Pendidikan Islam'Bandung: PT. Al-Ma’arif. 1989. him: 19
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e. Dalam usaha itu tentu ada ala-alat yang dipergumaka

2. Menurut Abdur Rahman An-Nahlawi:

&
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Artinya: “Pendidikan Islam adalah pengaturan pribadi dan
masyarakat sehingga dapat memluk Islam secara logis
dan sesuai secara keseluruhan baikdalam kehidupan
individu maupun kolektif.”

3. Menurut Burlian Shomad, pendidikan Islam merupagandidikan
yang bertujuan membentuk individu menjadi makhlakg bercorak
diri berderajat tinggi menurut ukuran Allah dani §iendidikannya
untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah SWT

4. Menurut Musthafa Al-Ghulayaini, pendidikan Islam a&h
menanamkan akhlag yang mulia di dalam jiwa anakapadsa
pertumbuhannya dan menyiramnya dengan air petudgonknasihat,
sehingga akhlaq itu menjadi salah satu kemampuare@ap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaildan
cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.

5. Menurut Syeikh Muhammad A. Naquib Al-Atas, pendatikislam
ialah usaha yang dilakukan pendidik terhadap andik duntuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang bemaseapala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga mdmmgrkearah

pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yaagdiegalam

tatanan wujud dan kepribadian.
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6. Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam ialaimdodikan yang
memiliki 4 macam fungsi, yaitu:

a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranamngurer
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan gdatan
Peranan ini berkaitan erat dengan kelanjutan héeungliri.

b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutagaten
peranan-peranan tersebut dari generasi tua kepeaderagi
muda.

c. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memliharautkdnan
dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat miibak
kelanjutan hidup qurviva) suatu masyarakat dan peradaban.
Dengan kata lain, tanpa nilai-nilai keutuhantégrity) dan
kesatuan ifitegration) suatu masyarakat, maka kelanjutan
hidup tersebut tidak akan dapat terpelihara derigak yang
akhirnya akan menyebabkan kehancuran masyarakat itu
sendiri.

7. Hasil Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tangbasampai
dengan 11 Mei 1960 di Cipayung Bogor, menyatakaentilikan
Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan jaswuamirohani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkangayemkan,
melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya sejanaan dslam.”

8. Menurut °'Abdul Majid mengemukakan tentang pengartia

pendidikan agama Islam, yaitu upaya sadar dan danendalam
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menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahaemnghayati,
hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarenggalenuntunan
untuk menghormati penganutagama lain dalam hubuygatiengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kasatian
persatuan bangsa.

9. Menurut Zakiyah Darajat, pendidikan agama Islamupakan suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didiksagantiasa
dapat memahami ajaran Islam secara menyefuruh.

10.Menurut Tayar Yusuf, mengartikan pendidikan agastan sebagai
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalam
pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepadaagermuda
agar kelak menjadi manusia bertagwa kepada Allhd $W

11.Menurut 'Azizy, mengemukakan bahwa esensi pendidikaitu
adanya proses transfer nilai, pengetahuan, darrakepdan dari
generasi tua kepada generasi muda agar generas madpu
hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut perdidilslam, maka
akan mencakup dua hal, (a) mendidik siswa untugesgaku sesuai
dengan nilai-nilai atau akhlaq Islam; (b) mendisgigwa-siswi untuk
mempelajari materi ajaran Islam.

12.Menurut Henderson, pendidikan merupakan suatu @rose

pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil istenadtividu

® ‘Abdul Majid, “Pendidikan Agama Islam Berbasis KompeterB#ndung: PT. Remaja
Rosdakarya. 200&Im: 130

® Ibid, him: 130

" Ibid, him: 130

® Ibid, him: 131
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dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik ydreglangsung
sepanjang hayat sejak manusia dilahirkan.

13.Menurut Mortimer J. Adler mendefinisikan pendidikaebagai
proses atas nama kepampuan manusia (bakat dan ke@yaryang
diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaaan d
disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang beelalui
sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai sigpapun untuk
tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang Haik.

Pendapat lain mengatakan bahwa, definisi pendidddalah
memilih tindakan dan perkataan yang sesuai, maai@pt syarat-syarat
dan faktor-faktor yang diperlukan, dan membantua®pindividu yang
menjadi objek pendidikan supaya dapat dengan semapur
mengembangkan segenap potensi yang ada dalamadiday secara
perlahan-lahan bergerak maju menuju tujuan dannkeselaan yang
diharapkant!

Dengan berbagai pendapat di atas, maka dapat diaitribi
persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakaagaseberikut:
"Pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukateto seorang
dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agamemiliki

kepribadian muslim™?

° Uyoh Sadulloh‘Pengantar Filsafat Pendidikan’Bandung: cv. Al-Fabeta. 2007. him: 55

19 Baharuddin, Moh. MakirtPendidikan Hunasitik (Konsep, Teori, dan aplikasilam dunia
pendidikan)”,Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2007. him: 139

™ lbrahim Amini,“Agar Tak Salah Mendidik”Jakarta: Al-Huda. 2006. him: 5

12 Hamdani Ihsan, Ahamd Fuad |hséFijsafat Pendidikan Islam”Bandung: CV. Pustaka Setia.
1998. him: 15-17
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Kesimpulan:

Pengertian pendidikan Islam dibagi menjadi duadagsecara
khusus dan umum.

Secarakhusus pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap
pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islangan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, damgawasi
berlakunya semua ajaran Islam dalam kehidupan isiedwar

Secaraumum pendidikan Islamadalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daegpmEmbelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendadtiigin kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yapgridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara

A.2. Tujuan Pendidikan Islam

Berbicara tentang tujuan pendidikan, tidak dapdakti akan
membawa kita kepada tujuan hidup. Sebab pendidikatujuan untuk
memelihara kehidupan umat manusia dalam kontekQuklan dengan
tegas disebutkan bahwa tindakan apapun yang dieerjaleh manusia
haruslah dikaitkan dengan Allah SWT, sesuai deffigayan-Nya:

) ) s 2 - . 2
Dol b 5LA5 by (KA oo O] B

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan stane
alam.” (Q.S. Al-An’am: 162)
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Ayat diatas menjelaskan kepada kita bahwa tujuamigéan
Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuanphisiorang
muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagdhluk
ciptaan Allah SWT agar mereka tumbuh dan berkembaegjadi
manusia yang berakhlag mulia dan beribadah kepaddN

Secara umum, pendidikan Islam  bertujuan  untuk
"meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatanpeagalaman,
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjatiusia muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT sentakbkag mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbanigsebernegara™

Adapun tujuan pendidikan di Indonesia sebagaimar@gapat
dalam Undang-undang Rl Nomor 2 Tahun 1989 tentaistens
pendidikan Nasional Bab Il Pasal 4, mentebutkaPentidikan nasional
bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkasienardonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertd@gpada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memilighgetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kegishayang mantap
dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakalan
kebangsaan.”

Menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal, menjelaskentahg

tujuan pendidikan adalah terwujudnya manusia muyslarakhlaq

13 Asnelly llyas,“Mendambakan Anak ShalehY,ogyakarta: Al-Bayan (Mizan). 1991. him: 26
4 Muhaimin,“Paradigma Pendidikan Islam”’Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2002. him: 78
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mulia, cakap, percaya kepada diri sendiri, berdueg masyarakat dan

negara’

Abdur Rahman An-Nahlawi menjelaskan empat tujuamimam
pendidikan dalam Islarf,yaitu:

1. Pendidikan akal dan persiapan fitrah. Allah menjumanusia
merenungkan kejadian langit dan bumi agar dapamber kepada
Allah.

2. Menumbuhkan potensi dan bakat asal pada anak-tiak adalah
agama fitrah, sebab ajarannya tidak asing daratasal manusia,
bahkan Islam adalah *“fitrah manusia yang diciptaksesuai
dengannya”, tidak ada kesukaran dan perkara lasabi

3. Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generwsda dan
mendidik mereka sebaik-baiknya baik laki-laki mauperempuan.

4. Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi dia ip@nusia.

Al-Jamali menyebutkan tujuan-tujuan pendidikan yang
diambilnya dari Al-Qurart/ sebagai berikut:

1. Memperkenalkan tempat manusia diantara makhluk-takktdan
tanggung jawab perorangan dalam hidup ini.

2. Memeperkenalkan hubungan sosial dan tanggung jawahusia

dalam rangka satu sistem sosial.

15 7ahara Idris dan Lisma Jam#Pengantar Pendidikan 2"Jakarta: PT. Gramedia Widiarsana
Indonesia. 1992. him: 29

16 Asnelly llyas,Op. cit.,him: 27

" Ibid, him: 28



26

3. Memperkenalkan alam semesta, dan mengajak manusiaahnami
hikmah penciptannya, dan memungkinkan manusia untuk
menggunakan atau mengambil faedahnya.

Al-Buthi menyebutkan tujuan pendidikan Isldfryaitu:

1. Mencapai keridlaan Allah, menjauhkan murka dan asiksNya.
Tujuan ini dianggap induk dari segala tujuan petkdia Islam.

2. Membina akhlag masyarakat berdasarkan agama ydagirtkan
untuk membimbing masyarakat kearah yang diridla&Ny

3. Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusiadsartan agama
yang diturunkan kepadanya.

4. Mewujudkan ketentraman di dalam jiwa dan akidahgyaalam,
penyerahan, dan kepatuhan yang ikhlas kepada Allah.

5. Memelihara kesusastraan Arab sebagai bahasa A&Qurdan
sebagai wadah kebudayaan dan unsur-unsur kebudksjasmnyang
palingmenonjol, dan menyadarkan masyarakat kepsldan |yang
sebenarnya, serta menunjukkan hakikat agama abaeshiesilan dan
kecemerlanganya.

6. Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukanabanielalui
usaha menghilangkan perselisihan, bergabung, d&erjasama
dalam rangka prinsip-prinsip Islam yang terkandusjam Al-

Qur’an dan As-Sunnah.

18 |bid, him: 28
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Muhammad Munir Mursi menjelaskan tujuan pendidikdam
yang terpenting adalah:
1. Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itala@gama yang

sempurna sesuai dengan firman-Nya:

;ijé«majj& ,,/C».:gij’}/bsﬁc,«m }/J\
ge < 2 3 .- T Ige 8

Dok SY cmlnit 7 aats §5hdl 5 Ly oluy]

an 17

(D) 0058

Artinya: “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. kda
barang siapa terpaksd398] karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha PenyayandQ.S. Al-Maidah: 3)

[398] Maksudnya: dibolehkan memakan makanan yamay amkan
oleh ayat ini jika terpaksa.
Diantara tanda predikat manusia seutuhnya adalah
berakhlag mulia. Islam datang untuk mengantar mankspada

predikat manusia seutuhnya sesuai dengan sabduRdsSAW:

o
oY s 2 A @

(o) 331 510G S5 Eald)

-

Artinya: “Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad SAW) diutus ke
muka bumi ini, hanya untuk menyempurnakan akhlag”

2. Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merup@aaan yang

seimbang.

9 1bid, him: 29
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3. Menumbuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi, dkat t
kepada-Nya sesuai dengan firman-Nya :
(20335 oyl ST s
Artinya: “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali uktu
mengabdi kepada-Ku'(Q.S. Adz-Dzariyat: 56)
4. Menguatkarukhuwah Islamiyaklikalangan kaum Muslimin.

Karena pendidikan Islam merupakan pendidikan yang
berkesadaran dan bertujuan, Allah telah menyusumdakan
pendidikan yang jelas bagi seluruh manusia mekyari’at Islam.
Allah menciptakan alam semesta ini dengan tujuang ygelas,
menciptakan manusia dengan tujuan sebagai khalifatuka bumi,
dan menciptakan makhluk-makhluk selain manusia pengan
tujuan yang jela’

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi di dalam bukany
"At-Tarbiyah Al-Islamiyah wafalsafatuha’mengemukakan beberapa
prinsip tujuan pendidikan Islam yang harus dipekaat antara lain
sebagai berikat:

1. Membantu pembentukan akhlag yang mulia. Kaum muslielah
setuju bahwa pendidikan akhlag dalam jiwa pendidilsdlam dan
bahwa mencapai akhlag yang sempurna adalah tujeadidikan

yang sebenarnya.

2 Abdur Rahman An-NahlawiPendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, dan Masyarakaakarta:
Gema Insani Press. 1995. him: 116-117
2L M. Djumransjah‘Filsafat Pendidikan”, Malang: Bayumedia Publishing. 2006. him: 133-135
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Mengisi otak belajar dengan maklumat-maklumat lgerin
dan mengajar mereka dengan pelajaran-pelajaranbglagn mereke
ketahui, bukanlah tujuan pendidikan dan pengajal@am rangka
pemikiran Islam. Dapat disimpulkan bahwa tujuan gyasesuai
dengan pendidikan Islam yaitu "keutamaan (Al-Fadijf. Menurut
tujuan tersebut, setiap pengajar harus memikirk&wag keagamaan
di atas segala-galanya.

2. Sebagai persiapan kehidupan di dunia dan akhieadiBikan Islam
tidak hanya menaruh perhatian pada segi keagamajan atau
keduniaan saja. Akan tetapi ia menaruh perhatida gadua-duanya
sekaligus dan memandang persiapan untuk kedua ugenditu
sebagai tujuan tertinggi dan terakhir bagi pen@idikDi antara teks-
teks yang dijadikan pegangan oleh para pendidiklimuantuk
menguatkan tujuan ini adalah sebagaimana sabdadaaBiasulullah

SAW:

-

W s s Gl TR et s g s
(S

Artinya: “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup
selama-lamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seaka
akan engkau akan mati besokAl-Hadits)

3. Sebagai persiapan untuk mencari rezeki dan pematihasegi-seqi
kemanfaatan. Pendidikan Islam tidak semuanya béragama atau

akhlag, atau spiritual semata, tetapi menaruh parhgpada seqgi
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kemanfaatan pada tujuan, kurikulum dan aktivitasiaa pendidik
muslim memandang kesempurnaan manusia tidak akaapte,

tanpa memadukan antara agama dan ilmu pengetatatan,
menaruh perhatian pada segi-segi spiritual, akhilzp segi-seqi
kemanfaatan. Diantara teks-teks yang dijadikan pa&ingnaksud atau
tujuan pendidikan ini oleh para pendidik adalahasyang diantar
oleh Khalifah 'Umar r.a. kepada wali-walinya yangeriunyi,

"sesudah itu ajarkanlah anak-anakmu berenang, nygang kuda,
dan ceritakan kepada mereka adat sopan santurydiasygair yang

baik. Maka, 'Umar r.a. memerintahkan pada suraitlyanengajar
anak berenang, menunggang kuda, pendidikan jasrkamahiran

perang, memelihara bahasa 'Arab, meriwayatkan pbgadtitin dan
syair-syair yang baik.”

. Menumbuhkan roh ilmiah Scientific spirij pada pelajar dan
memuaskan keinginan untuk mengetahwauripsity) arti dan

memungkinkan ia mengkaji ilmu sekadar sebagai ilFada waktu
para pendidik muslim menaruh perhatian kepada péwati agama
dan akhlag, mempersiapkan diri untuk kehidupanaldan akhirat,
dan mempersiapkan diri untuk mencari rezeki, mergkga

menumpukan perhatian pada sains, sastra, dan seni.

. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknian ¢perusahaan
supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, teterientu, dan

perusahaan tertentu. Dan, supaya ia mencari retakim hidup
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sehingga hidup dengan mulia, disamping memelihaegi s
kerohanian dan keagamaannya. Pendidikan Islam, lipeka
menekankan segi kerohanian dan akhlag, tidak lupaymapkan

seseorang untuk hidup dan mencari rezeki. Begga, jia tidak lupa

melatih badan, akal, hati, perasaan, kemauan, tadgkh, dan

pribadi.

Demikian tujuan akhir pendidikan Islam secara umyang
dikemukakan oleh pakar pendidikan Islam, yang thsatengan dalil
dan peristiva serta praktik yang terdapat di dalagjarah dan
kebudayaan Islam.

A.D. Marimba mengemukakan dua macam tujuan perafdik
Islam,?? yaitu: tujuan sementara dan tujuan akhir.

1. Tujuan Sementara
Tujuan sementara adalah sasaran pertama yang harus
dicapai oleh umat Islam yang melaksanakan pendidilsam.
Tujuan sementara disini, yaitu "tercapainya berbagemampuan
seperti kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaeaulisy
pengetahuan ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilas@agamaan,

kedewasaan jasmani-rohani dan sebagainya”.

2 Marimba,Op. cit., him: 46
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2. Tujuan Akhir

Adapun tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujyd
kepribadian muslim. Yaitu kepribadian yang selukepribadiannya
mencerminkan ajaran Islam.

Dalam batasan mengenai pendidikan, telah disebutkan
bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah terbemtakkepribadian
Muslim. Sebelum kepribadian Muslim terbentuk, pdiidin Islam
akan mencapai dahulu beberapa tujuan sementararaArain
kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca-menetisyvisaan
jasmaniah dan rohaniah, dan pengetahuan yang &inny

Menurut Burhanuddin Salam, Tujuan pendidikan meupak
tiga hal®® Yaitu:

Pertama, Otonomi yang berarti memberikan kesadaran , pehgata
dan kemampuan kepada individu maupun kelompok,kuntu
dapat hidup mandiri, dan hidup bersama dalam kelaidlu
yang lebih balik.

Kedua, Equity (Keadilan) yang berarti bahwa tujuan perdidi
tersebut harus memberi kesempatan kepada selurtdawa
masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam keliup
berbudaya dan kehidupan ekonomi, dengan memberinya

pendidikan dasar yang sama .

2 Burhanuddin Salan©p. cit.,him: 12
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Ketiga, Survival yang berarti bahwa dengan pendidikan akan
menjamin pewarisan kebudayaan dari satu generasidie
generasi berikutnya.

Dengan ketiga nilai diatas, pendidikan mengembgagwntuk
menghasilkan generasi yang baik, manusia-manusiag ykebih
berkebudayaan, manusia sebagai individu yang merkékribadian
yang lebih balik.

Sesungguhnya tujuan pendidikan Islam, adalah kiel@ingan
tujuan hidup setiap orang muslim. Apakah tujuamupideorang Muslim.

Dalam Al-Qur'an telah dijelaskan, ayat-ayat tentamguan
hidup seorang muslif.Diantaranya:

1. Surat Ad-Dzariyat ayat 56, yang berbunyi:

(50X ) Gl ST s U
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimka
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.
(Q.S. Ad-Dzariyat: 56)

2. Surat Al-Bayyinah ayat 5, yang berbunyi:

Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lufi§95], dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikantzaka
dan yang demikian Itulah agama yang lurus”.
(Q.S. Al-Bayyinah: 5)

24 Al-Quranul Kariim (Kalam Allah SWT),Al-Qur'an Digital.
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[1595] Lurus berarti jauh dari syirik (memperseldn Allah) dan
jauh dari kesesatan.

3. Surat Al-Bagarah ayat 132, yang berbunyi:

w o og - e -
) o ‘

&l Ol Ls-:—’ U}w) f*:ﬁ-’)-‘“f‘ Lr @0))

- s .4 3£ & g% -
Ogedics ol N (7 5o
Artinya: “Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepadaakn
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkataital
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agiamna
bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam
memeluk agama Islam(Q.S. Al-Bagarah: 132)
4. Surat Ali Imran ayat 102, yang berbunyi:

2

4 € . .4 ' <

Dsadad oly N) 557 ¥ casles 5 AT1,a87 1,50 il Gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan
beragama Islam”(Q.S. Ali Imran: 102)

Jelaslah bahwa tujuan hidup manusia menurut agataa |
ialah untuk menjadi hamba Allah yang taat kepda-Ny@edangkan
untuk menjadi hamba Allah SWT yang taat, kita jhgaus mempunyai
ilmu pengetahuan, sedangkan untuk mendapatkanpéngetahuan kita
harus menempuh jalan melalui pendidikan; baik p#kdn dalam

keluarga, pendidikan dalam sekolah, maupun perahdildalam

masyarakat.

% Marimba Op. cit.,him: 48
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Kesimpulan:

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan tujuandjikan

Islam dibagi menjadi dua bagiamertama, tujuan sementara yaitu

tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapamagaah,

pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan ilmu-ilmu
kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewaaaaranj-rohani
dan sebagainyaKedua, tujuan akhir yaitu terwujudnya kepribadian
muslim. Yaitu kepribadian yang seluruh kepribadimnmencerminkan
ajaran Islam, seperti cara berbicara yang bailetikar yang baik, rajin
beribadah, dan lain sebagainya.
A.3. Asas-asas (dasar, pokok, prinsip) Pendidikan Islam

Menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal, asas perahdiglam
berpedoman pada Al-Quran dan Al-Hadits. Sedangkasar-dasar
pendidikanny&? yaitu:

1. Tajdid, maksudnya. Kesediaan jiwa berdasarkan pemikiram bar
untuk mengubah cara berpikir dan cara berbuat gadgh terbiasa
demi mencapai tujuan pendidikan.

2. Kemasyarakatan,maksudnya. Antara individu dan masyarakat
supaya diciptakan suasana saling membutuhkan. daog ialah

keselamatan masyarakat sebagai suatu keseluruhan.

% 7ahara Idris, Lisma JamaDp. cit.,him: 29-30
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3. Aktivitas,maksudnya. Peserta didik harus mengamalkan senmggp ya
diketahuinya dan menjadikan pula aktivitas sers#ibagai salah satu
cara memperoleh pengetahuan yang baru.

4. Kreativitas, maksudnya. Peserta didik harus mempunyai kecakapan
atau keterampilan dalam menentukan sikap yang isedaa
menetapkan alat-alat yang tepat dalam menghadamsesituasi
baru.

5. Optimisme,maksudnya. Peserta didik harus yakin bahwa dengan
keridlaan Tuha Yang Maha Esa, pendidikan akan dapat
membawanya kepada hasil yang dicita-citakan, asaksanakan
dengan penuh tanggung jawab, serta menjauhkanddliri segala
sesuatu yang menyimpang dari syari’at agama Islam.

6. Pensyukuran nikmat Tuhanmaksudnya. Para pendidik harus
menjaga, merawat, dan menerima kesempatan berkgnumagan
sebaik-baiknya, kemampuan peserta didik yang mesiendam,
karena hal yang demikian termasuk satu pensyukatas nikmat
Tuhan Yang Maha Esa.

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi mengatakan asas-asas
pendidikan Islam sesuai dengan pendapat para gatgam seperti
Imam Al-Ghazali, Ibnu Sina, Zarnuji, Al-Abdari, ddbnu Khladurf’
Asas-asas tersebut adalah:

1. Tidak ada pembatasan umur anak mulai masuk sekolah.

2" Asnelly llyas,Op. cit.,him: 24
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2. Tidak ditentukan lamanya seorang anak bersekolah.

3. Metode yang digunakan dalam memberikan pelajaramaseengan
tingkatan anak didik.

4. Pendidik (guru) memegang satu mata pelajaran tarten

5. Memperhatikan pembawaan dan instink anak dalam linami
bidang pekerjaan.

6. Memberikan contoh-contoh konkrit untuk mendekatkanatu
pengertian kedalam pikiran anak

7. Memperhatikan bawaan anak dalam beberapa bidaraypekgjaran,
sehingga memudahkan mereka dalam memahami pelajaran

8. Memperhatikan masalah permainan dan hiburan.

9. memulai pelajaran dengan bahasa ‘arab (bahasa sktglah itu
pelajaran Al-Qur’an.

Muhammad Munir Mursi menjelaskan asas-asas peratidik

Islam terdiri dar?®

1. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bersifatpsgna, yaitu
mencakup seluruh aspek kemanusiaan baik jasmarpunawhani
dan akal.

2. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seimbangaran
kehidupan dunia dan akhirat, sesuai dengan firmh AWT Surat

Al-Qashash ayat 77:

28 |pid. him: 24
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alla

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganla
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlami

berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAlla

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.
(Q.S. Al-Qashash: 77)

. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bersifagpaman, tidak
cukup hanya sekedar perkataan saja, akan tetapiuntugn
pengalaman. Sebagai bukti, dapat dilihat dari ruktam yang lima
semuanya itu menuntut pengalaman, baik secaratparkanaupun
perbuatan.

. Pendidikan Islam bersifat pribadi dan masyarak#datakan pribadi
karena pendidikan Islam berdasarkan keutamaan agaadi

tersebut mejnadi sumber kebaikan dalam masyar&ktiap Muslim
adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepamammya.
Islam mendidik pribadi agar.

. Pendidikan Islam mengembangkan fitrah manusia. Nianiahir

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apa pumi sgsngan

firman Allah:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia member
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (Q.S. An-Nahl: 78)

6. Pendidikan Islam mengarah kepada kebaikan individan
masyarakat.

7. Pendidikan Islam berlangsung terus-menerus segariahidupan
manusia.

8. Pendidikan Islam berlaku untuk seluruh umat manudiengan kata
lain. Pendidikan Islam tidak khusus untuk bangseabAsaja tetapi
meliputi seluruh umat manusia.

Kesimpulan:

Asas-asas pendidikan Islam meliputi:

1. Tajdid artinya mengubah cara berpikir demi mencapai tujua
pendidikan.

2. Kemasyarakatan artinya adanya suasana saling meintiaunt

3. Aktivitas dan kreativitas artinya mengamalkan daenentukan
sikap dari ilmu yang diperoleh.

4. Optimisme artinya keyakinan dengan usaha yang ukik dalam

meraih cita-cita.

2 Asnelly llyas,Op. cit.,him: 24-26
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5. Long live educatiomrtinya berlangsung seumur hidup dan tidak ada
pembatasan umur dan.

6. Metode artinya cara meniddik anak disesuaikan dertggkatan
perkembangan siterdidik.

7. Bersifat seimbang artinya pelajaran agama seimbdeggan
pelajaran umum (dunia dan akhirat).

8. Bersifat sempurna artinya mencakup seluruh aspekakasiaan
baik jasmani maupun rohani.

9. Bersifat pengalaman artinya tidak hanya sekedari téstapi
menuntut pengalaman (praktik).

10. Bersifat mengembangkan artinya memberikan pengaldraal.

11.Bersifat menyeluruh artinya tidak ada pembedaaandglendidikan.

12.Bersifat kebahagiaan dunia dan akhirat.

A.4. Aspek-aspek (bagian, tanda) Pendidikan Islam
1. Siterdidik
Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan secealar
yang diberikan oleh pendidik kepada siterdidik dalzerkembangan
jasmaniah dan rohaniah kearah kedewasaan dan rsggerkearah
terbentuknya kepribadian muslim.
Sebelum kita membahas lebih dalam, perlu kita mlangu

pula bahwa di dalam dunia pendidikan terdapattstil
1) Pendidikan dalam arti sempit, dan

2) Pendidikan dalam arti yang luas.
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Yang dimaksud dengan pendidikan dalam arti sengbath
bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampaieiaasa.
Pendidikan dalam arti luas, ialah bimbingan yarigedkan samai
mencapai tujuan hidupnya bagi pendidikan Islam, pEam
terbentuknya kepribadian muslim. Jadi pendidikanlants
berlangsung sejak anak dilahirkan sampai = mencapai
kesempurnaannya atau sampai akhir hidupnyasepartias Nabi
Muhammad S.A.W.

2. Sipendidik dan Tugasnya

Pendidik ialah orang yang memikul pertanggungarapw
untuk mendidik. Pada umumnya jika mendengar istpamdidik
akan terbayang di depan kita seorang manusia dewaaa
sesungguhnya yang kita maksudkan dengan penditiindzuku ini
adalah hanya manusia dewasa yang karena hak daajibkamya
bertanggung jawab tentang pendidikan siterdidils@ndiri.

Kalau ditinjau dari segi pertanggungan jawab, maicang
dewasa yang mendidik memikul pertanggunganjawalhatep
(mengenai) anak didiknya, sedangkan sipenolongl kiecibelum
dapat disebut pendidik dalam arti sesungguhnya. pietlidik itu
adalah orang-orang dewd$a

Siapa saja yang menjalankan tugas sebagai pengaka

ia pun telah melaksanakan tugas yang amat besa. Kakena itu,

%0 Marimba,Op. cit.,him: 31-38
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haruslah ia memelihara tata krama serta tugas+iygasebagai

pendidik / pangajar, adaldh:

1) Memberikan kasih sayang kepada pelajar serta mggganya
seperti anak sendiri, Rasulullah SAW bersabda: uSgguhnya
aku bagi kamu adalah sepertiga ayah terhadap aaakny

2) Memberikan teladan yang baik bagi pelajar / anaanereka.

3) Memberikan nasehat dan membimbing mereka menjaak-an
anak yang shaleh.

4) Memberikan nasehat kepada pelajar serta melarangayi
akhlag yang tercela, bukan dengan cara yang te@gdeairnkan
dengan sindiran karena dengan penegasan dapat ilaaggan
kewibawaan serta patutlah ia untuk bersikap yangsl Kalau
tidak, maka nasehat yang diberikan tersebut tidkk gunanya,
sebab meneladani perbuatan lebih kuat dari padeeledani
perkataan.

Ketahuilah bahwa anak kecil di awal pertumbuharsigp
menerima kebenaran tanpa bukti dengan fitrah AB&WT. Maka
hendaklah diajarkan kepadanya hakikat aqgidah sup@ya
menghafalnya. Sejak itu ia memahaminya sedikit desdiikit dan
meresap di dalam batinnya, sehingga ia tidak padmbuktikannya
dengan bukti-bukti. Kemudian orang berakal tidaklypenencari

bukti-bukti, kecuali sekedar kebutuhan. Kebutuhannglisitu

31 Labib Mz, terjemalilhya’ ‘Ulumuddin (Imam Al-Ghazali)”.Surabaya: Tiga Dua. 2003. him:
21-22
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hanyalah bila ia mengalami masalah, kemudian iaudad¢ra
menghilangkanny&
Menurut Muhammad Suwaid dalam bukunidendidik
Anak bersama Nabi Muhammad SAVWWang diterjemahkan oleh
Salafuddin Abu Sayyid, Halm: 69-74). Ada sifat-sif@endasar yang
bila dimiliki oleh seorang pendidik akan membantunglalam
melaksanakan tugas pendidikan. Sifat kesempurnaamusia
memang hanya dimiliki oleh para Rasul saja, namanusia bisa
juga berupaya dengan segala kemampuan yang adk on@raih
akhlag yang baik dan sifat-sifat yang terpuji. leldbih jika ia
menjadi fokus teladan pendidikan sehingga ia ak@oraot oleh
generasi baru bahwa ia adalah pendidik dan pembgnga. Di
bawah ini adalah sifat-sifat yang diupayakan bigaliki oleh setiap
pendidik agar meraih keberhasilan:
1) Ketabahan dan kesabaran
Imam Muslim meriwayatkan hadits hadits dari Ibnu

Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada AsyadulAb

Qais, "Sesungguhnya pada dirimu terdapat duaysafag disukai

oleh Allah; yaitu ketabahan dan kesabaran”.
2) Lemah-lembut (Ramah) dan tidak kasar

Imam Muslim meriwayatkan hadits dari A’isyah r.a.

bahwa ia berkata; Rasulullah S.AW bersabda:

%2 Ibid. him: 33
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Artinya: "Sesungguhnya Allah adalah Maha Lemah-lembut dan
suka kepada sifat lembut-lembut. Allah akan
memberikan kepada orang yang ramah sesuatu yang
tidak diberikan kepada orang yang kasar dan sesuatu
yang tidak Allah berikan kepada selainnya”.

Dalam riwayat yang lain Rasulullah SAW, bersabda:

3}

& 2 R 0, -

(obe iy 85 28T 3 G L
Artinya: "Sesungguhnya Allah itu Maha Lemah-lembut dan suka
terhadap sifat lemah lembut dalam segala urusan”.
(H.R. Muttafaqun 'Alaih)
3) Hati yang penyayang
Abu Sulaiman Malik bin Huwairis r.a. berkata, "Kami
Pernah datang menghadap Rasulullah SAW bersamaormgab
ketika kami adalah para pemuda yang sebaya. Kaggai disisi
nabi dua puluh hari”.
4) Mengambil yang paling ringan dari dua hal seldmal itu tidak
dosa
A’isyah r.a. berkata, "Tiada pernah Rasulullah
dipilihkan dua hal melainkan beliau selalu mengarydmg lebih
ringan (mudah) selama tidak merupakan dosa. Beldalah
orang yang paling jauh dari dosa. Rasulullah tidanah

membalas dendam terhadap apa saja untuk dirinykinken
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bila ada larangan Allah yang dilanggar. Sehinggdiabbe
membalas hal itu semata karena Allah”. (H.R. Maiah
'Alaih)

Lunak dan fleksibel

Disini kata lunak dan fleksibel harus dipahami saca
luas dan menyeluruh, bukan dengan kaca mata yamgjts&ata
lunak disini bukan berarti lemah dan hina, akamapietmakna
yang sebenarnya adalah memilih kemudahtaisif) yang
dibolehkan oleh syara’.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud r.a. berkata,
Rasulullah SAW bersabda: "Maukah akau beritahularang
orang yang haram bagi neraka atau neraka harammya&yi
Neraka itu haram atas setiap orang yang mudah dakkegan
orang lain, lunak (fleksibel) dan mudah (bergaubitiwayatkan
oleh Tirmidzi, dan ia mengatakan sebagai haditarnas
Menjauhi sifat marah

Sifat marah dan fanatisme gila merupakan bagian dar
sifat-sifat negatif dalam pendidikan, bahkan juglach aspek
sosial. Jika seseorang bisa menguasai amarahnyabidan
menahan murkanya, maka hal itu menjadi keberuntunga
tersendiri bagi dirinya dan juga bagi anak-anakiNabi pernah
memperingatkan seorang lelaki yang meminta pesaasidty

khusus kepada beliau yang kemudian beliau menjaWwabgan
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marah!”, sampai tiga kali. Disamping itu Nabi jugenganggap
bahwa yang namanya keberanian (syaja’ah)itu adalah
kemampuan seseorang untuk menahan amarah.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasululla
SAW bersabda: "orang yang berani itu bukanlah orgagg
selalu menang dalam berkelahi, akan tetapi pembituaadalah
orang Yyang menguasai (menahan) diri ketika marah”.
(Muttafaqun ’Alaih)
Bersikap seimbang (moderat) dan pertengahan
Sikap berlebihan (ekstrem) merupakan sifat yang
tercela dalam urusan apapun. Oleh karena itu lemaukan,
bahwa Rasulullah SAW menyukai setiap moderat datasalah
pokok-pokok agama. Lalu bagaimana pendapat andamdal
persoalan-persoalan lainnya, utamanya adalah dat@asealah
pendidikan?!.
Diriwayatkan bahwa Abu Mas’ud Ugbah bin 'Umar Al-
Badri r.a. berkata: Seseorang datang mengahadaBKat dan
berkata:
"Sesungguhnya aku bisa melambatkan diri dari shalat
subuh (berjemaah) karena si Fulan yang memanjangkan
shalatnya (ketika mengimami kami). Akhirnya Rasaitul
SAW marah, dan aku sama sekali belum pernah melihat
beliau marah ketika memberikan nasihat melebihi
kemarahan beliau ketika itu. Beliau lalu bersabd&/ahai
manusia, sesungguhnya diantara kalian ada orangigra
yang lari (meninggalkan shalat berjemaah). Makapsia

saja di antara kalian yang menjadi imam shalat read/a
ia memendekkannya, karena dibelakangnya terdagatgor



a7

yang tua, anak kecil, dan orang yang sedang punya
keperluan.”(H.R. Muttafaqun 'Alaih)

8) Membatasi diri dalam memberikan nasihat yank ba

Terlalu banyak berbicara seringkali tidak membaerika

hasil yang diharapkan. Sementara itu membatasi difam

memberikan nasihat yang baik acapkali justru merkderhasil

yang diinginkan dengan izin Allah. Oleh karena Abu Hanifah

r.a pernah memberikan nasihat kepada para murigubgéngan

mengatakan: “Janganlah kamu bicarakan paham figikepada

orang yang tidak menginginkannya”.

Dalam hal mendidik anak, Ki Hajar Dewantara menyaiin

motto>® Yaitu:

a.Ing ngarso sung tulodo

b.Ing madyo mangun karso :

% M. Sahlan SyafeiQp. cit.,him: 3-4

Di depan menjadi teladan, artinya
orang yang mendidik atau orang tua
aktif memberi contoh, dan anak pun
aktif menerima, mengikuti contoh

yang diberikan.

Di tengah (bersama anak) membina
kemauannya, artinya orang yang
mendidik atau orang tua aktif

membina kemauan anak, dan anak
bereaksi mengembangkan dan

menyalurkan kemauannya.
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c. Tut wuri handayani . Mengikuti dari belakang, artinya
orang yang mendidik atau orang tua
mengikuti sambil tetap memberikan
pengaruh, dan anak aktif bergerak
maju.

Jadi, semakin jelas bahwa pada hakikatnya perbuagaualidik
atau membimbing anak menuju kedewasaan, sekali, lagak
menjadikan anak sebagai objek atau sasaran pembmaadidik yang
dilakukan oleh orang yang mendidik, dalam hal naing tua.

Lebih lanjut, perbuatan mendidik itu adalah mengikan
untuk melepaskan. Jadi, dalam mendidik, anak tiaks terus menerus
didampingi, tidak selalu harus diantar, tidak peskialu dibimbing.
Dengan kata lain, ada saat tertentu dimana anais lilepas, diberikan
kebebasan dan kesempatan untuk berdiri sendiri.

Beberapa tugas dari seorang pendidik, antara lain:
membimbing siterdidik, serta mencari pengenalahatdap siterdidik,
terhadap kebutuhan dan kesanggupannya. Salahug@is lainnya yang
sangat penting ialah menciptakan situasi untuk ipémh, pendidik
harus pula memiliki pengetahuan-pengetahuan yanpgerldkan
khususnya dalam bidang keagamaan, sebagaimanaldikapara alim
Ulama; bahwa pendidik adalah sebagai panutan dariasuiadan bagi

siterdidik atau anak didik itu sendiri.
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Ali Imagat

104, yang berbunyi:
PR L Ae 2 [ E IO - mad AL Az
o U35 SoAl 0yl A ) 0030 W WSS Ss

(T oyl e gyl KT

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan /urraitgy

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguma'r
dan mencegah dari yang munkg17]; merekalah orang-
orang yang beruntung”’(Q.S. Ali Imran: 104)

[217] Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkaa képada Allah;
sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang nié&@aukita
dari pada-Nya.

Kesimpulannya:

Aspek-aspek pendidikan dalam Islam meliputi dua: hal
Pertama,Siterdidik adalah anak, murid, santri, siswa, dan-lain yang
diberikan bimbingan untuk dapat mengembangkan jasuh@n rohani
siterdidik kearah kedewasaan dalam membentuk lagiah yang
agamisKedua,Sipendidik adalah orang tua, guru, ustadz, kyai,|den-

lain yang mendidik, membimbing, serta mengarahkterdsdik untuk

dapat berkembang dengan baik.
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B. Pendidikan Anak dalam Islam
B.1. Aspek-aspek pendidikan anak
1. Pendidikan Agama (Iman dan akidah)

Pendidikan Iman merupakan pendidikan untuk mengikat
anak dengan dasar-dasar iman, rukun Islam, danatyasejak anak
mulai mengerti dan memahami sesuatu. Disampingpiuadidikan
iman merupakan suatu usaha dalam membangkitkarateakulan
kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang addapanak melalui
pendidikan agam&?

‘Abdullah Nasih ‘Ulwan, mengatakan bahwa Rasakull
SAW memberi petunjuk tentang pendidikan agama ke peathk-
anak antara laiff’

a. Perintah mengawali mendidik anak dengan kalipaat ilaaha
illallah, hal ini dimaksudkan agar kalimat tauhid dan sy&arh
merupakan yang pertama kali didengar oleh analg pantama
diucapkan oleh lidahnya, dan merupakan kata-kata latadz
yang pertama kali dipahami.

b. Mengenalkan hukum halal dan haram, hal ini &sndkan agar
anak terbiasa dilatih untuk mengenal hukum-hukuimsserta

mengenalkan pada anak tentang tanggung jawab.

* Trio SupriyantnoQp. cit.,hlm: 45
% Asnelly llyas,Op. cit.,hlm: 69-71
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c. Menyuruh anak beribadah sejak berusia tujuh nalnal ini
dimaksudkan agar anak lebih bergairah dan berseahaaiam
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala |laraiya.

d. Mendidik anak mencintai Rasulullah SAW, ahli thadan
membaca Al-Qur’an, hal ini dimaksudkan agar anaknpyai
dasar (pondasi) tentang ajaran-ajaran agama Islam.

2. Pendidikan Akhlag (Moral)

Pendidikan akhlag merupakan sebuah pendidikan yang
didasari oleh pendidikan agama yang bertujuan unteknbentuk
jiwa dan akhlaq yang bai. Moral adalah buah dari iman, jika
semua anak tumbuh dan berkembang dengan berpijiakl@adasan
iman kepada Allah SWT dan terdidik untuk selaluutakingat,
bersandar meminta pertolongan dan berserah diadeeplya, maka
ia akan memiliki potensi dan respon yang baik dalaemerima
keutamaan dan kemuliadh.

Athiyah Al-Abrasyi mengemukakan bahwfa:

Para ahli pendidikan telah sepakat bahwa maksud dar
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak diik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka tatapite
maksudnya adalah mendidik akhlag dan jiwa merekagale

menanmkan rasa fadlilah (keutamaan), membiasakamrekeme

% Hasan LanggulungManusia dan Pendidikan (Suatu Analisa Psikologhdzendidikan)”,
Jakarta: Pustaka Al-Husna. 1989. him: 373

3" Trio SupriyatnoQOp. cit.,him: 45-46

¥ Asnelly llyas.Op. cit.,him: 73
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dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan marekk
suatu kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas darr.jiMaka
tujuan utama pendidikan Islam adalah mendidik jseata budi
pekerti yang balik.

Para filosof Islam merasakan betapa pentingnyaderio
kanak-kanak dalam pendidikan budi pekerti, dan masalzan anak
kepada tingkah laku yang baik. Mereka berpendapaitwh
pendidikan akhlag untuk anak sejak kecil harus ppatiperhatian
penuh. Artinya pendidikan budi pekerti wajib dimutkari rumah
(keluarga) sejak kecil, dan jangan dibiarkan anakkaerbuat tanpa
pendidikan. Jika anak dibiarkan saja tanpa dipaédmatdan tidak
dibimbing, ia akan melakukan kebiasaan buruk tersgb
Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang erat
kaitannya dengan pertumbuhan dan kesehatan jasamahi-anak
yang menjadi salah satu alat utama bagi pendidildaani.

Agar jasmani menjadi sehat dan kuat, maka dianjurka
untuk melakukan olah raga seperti berenang, memadah
menunggang kud®.

Pendidikan Akal (Intelektual)
Pendidikan akal merupakan pendidikan penyadaran dan

pembudayaan, artinya membentuk pemikiran anak eesgauatu

% |bid. him: 74
40 bid. him: 77

-78
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yang bermanfaat seperti ilmu pasti, ilmu alam, iliekihnologi, dan
peradaban, sehingga anak dapat menyesuaikan dmgade
perkembangan zamé&h.
Pendidikan sosial

Pendidikan sosial merupakan pendidikan anak sejak d
agar terbiasa melakukan tata krama sosial yang ajtayang
bersumber dari agidah Islamiyah yang abadi dan iekesanan
yang mendalam di masyaraKat.
Pendidikan Psikis

Pendidikan psikis merupakan upaya dalam mendidak an
agar berani berterus terang, merasa mampu, suKaudtebaik
terhadap orang lain, mampu menahan diri ketika ma@rta senang
kepada segala bentuk keutam&an.
Pendidikan Seksual

Pendidikan seks merupakan upaya pengajaran, peayada
dan penerangan masalah-masalah seksual yang dibekipada
anak sejak ia mengerti masalah-masalah yang maseshlah yang
yang berkenaan dengan seks, naluri, dan perkawiBamgan
pendidikan ini anak dapat memahami urusan-urushigdlpan yang

dihalalkan dan yang diharamkan. Lebih lanjut ia ppammenerapkan

“11bid. him: 80
42 1bid. him: 82

“3Trio SupriyatnoOp. cit.,hlm: 47
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ajaran Islam dalam hal akhlaq, kebiasaan, dan tittak mengikuti
dorongan syahwat dan cara-cara binaf4ng.
8. Pendidikan Ketaatan

Pendidikan ketaatan merupakan bibit pertama yamgsha
dipupuk dalam jiwa anak didik dengan cara yang l&mban
perlahan-perlahan. Dengan cara demikian jiwa samagk aakan
terbuka untuk siap menerima setiap pengarahanpamidik.

Di dalam menanamkan ketaatan, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan agar tidak menimbulkan hal-laalgynegatif atau
yang membahayakan. Untuk itu, pendidik jangan sddedil
memakai cara paksaan agar tidak timbul reaksi-rdatslikannya
dari pihak anak didik®

9. Pendidikan Kejujuran

Sifat kejujuran merupakan tonggak akhlaq yang mearila
bangunan pribadi yang benar bagi anak-anak. Sifstidnerupakan
kunci dari segala perbuatan yang jahat. Untukahak harus selalu
dijaga, diperhatikan, dan diawasi jangan sampai aku&lan
kebohongart®

10. Pendidikan Amanah
Pendidikan amanah merupakan bimbingan dan pemhiasaa

terhadap anak-anak agar senaantiasa bertanggualy gemgan janiji

“Ibid, him: 48-49

4> Samsul Munir Amin“Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islamiakarta: AMZAH, 2007.
him: 120-121

“*®Ibid, him: 123
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yang ia sepakati agar supaya ia dapat dipercapaootang lain. Oleh
karena itu anak perlu sejak dini dibiasakan dersifah amanah agar
sifat amanah telah tertanam dalam jiwa anak-analak ayang
memiliki sifat amanah akan memiliki masa depan yagegilang
karena di akan dipercaya banyak orahg.

11. Pendidikan sifat Qana’ah dan Ridla

Pendidikan ganaah dan ridha merupakan sebuah pleardid
agar anak terbiasa menerima apa adanya segalatnyamg Allah
berikan kepadanya dengan rasa syukur dan ridlakusgialu
beriman kepada-Ny#&.

B.2. Metode Mendidik Anak dalam |slam
1. Metode pemberian teladan (Uswatun Hasanah)

Dalam Al-Quran kataeladandiproyeksikan dengan kata
uswahyang kemudian diberi sifat di belakang sepeaisanahyang
berarti yang baik. Artinya lingkungan sangat begaeoh terhadap
perkembangan akhlag anak, oleh sebab itu, pendidilsusnya
orang tua mampu memberikan contoh yang baik bagik-an
anaknyd"’

2. Metode kisah-kisah (Cerita)
Kisah cerita ini merupakan sebuah metode yang

mempunyai daya tarik tersendiri agar anak-anaktdagraermin dan

“"bid, him: 124
“8bid, him: 125
9 Trio SuriyatnoOp. cit.,him: 31
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berimajinasi untuk selalu berbuat baik seperti yadg dalam kisah
cerita tersebut’
Metode Nasihat (Mauidlah)

Nasihat merupakan sebuah pendidikan dari tua keymsta
muda sebagai bentuk kasih sayang dan perhatianaag&rmampu
bersikap, berperilaku, berpengalaman yang Haik.

Metode Pembiasaan

Cara lain yang digunakan Al-Quran untuk memberikan
materi pendidikan adalah melalui kebiasaan yangkdikan secara
bertahap. Dalam hal ini termasuk merubah kebiakahiasaan yang
buruk menjadi kebiasaan yang bafk.

Metode Pemberian hukuman dan ganjaran

Muhammad Quthb mengatakan bila keteladanan dan
pembiasaan tidak mampu, maka pada waktu itu hamadakbn
tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan teatzat yang
benar. Selain itu, penerapan hukuman ini mampukumielatin anak
agar bertanggung jawab dengan perbuatan yangukdaR®
Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan tata cara dalam menyaampaik

suatu ajaran kebaikan kepada anak-anak, seperaahetode

%0 bid, him:
%1 bid, him:
%2 |bid, him:
%3 |bid, him:

32
33
35
39
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bercerita yang bertujuan agar mereka tidak terdesak di masa
yang akan datant.
7. Metode Diskusi
Metode diskusi ini merupakan pendidikan yang beenj
untuk mendidik dan mengajar manusia agar lebih mtekan sikap,
memantapkan keputusan, dalam menyelesaikan suatu
permasalaharr.
B.3. Preodisasi Perkembangan Anak
Anak merupakan sebuah anugrah yang diberikan ol&h A
SWT sekaligus sebagai titipan bagi sepasang manosi&k meneruskan
risalah dalam keluarga pada umumnya dan untuk menyag
perjalanan baginda nabi besar Muhammad SAW yaitagibarkan
bendera keislaman pada khususnya.
Adapun konsep-konsep keislaman mengenai anak, dalam

Qur’an surat Asy-Syuura ayat 49, yang berbunyi:

-

PN )/E_}~///};,/E_ £ o PRI I SN S
& e o - 3 *Neo ) v ©
;.,.@_Ul:u/l;l.wg~ > . ;Mb&l&upjy‘)&)w‘;,u.aﬂ
~

28 L
BT FHEN)
Artinya:  “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan
anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki

dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yarey D
kehendaki”.(Q.S. Asy-Syuura: 49)

% |bid, him: 41
%5 |bid, him: 42
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Jadi, anak merupakan rahmat Allah yang diamanak&pada
orang tuanya yang membutuhkan pemeliharaan, pemagkasih
sayang, dan juga perhatian. Kesemuanya itu meigagjgung jawab
orang tua, guru, dan masyarakat sebagai penangwadp jpendidikan®
Pada ayat lain disebutkan bahwa Allah SWT sangatimii anak-anak
yang dikatakan dengan sumpah melalui fitrahnya:

2 5 G Algs @.uﬁ.\_ruowlj @.\uﬁ,\_rwt%l
Artinya: “Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekéh)
Dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekal{(2hi Dan

demi bapak dan anaknyad)". (Q.S. Al-Balad: 1-3)

Dalam Surat Maryam ayat 7 dijelaskan bahwa anakipadsan
berita gembira dan juga merupakahiburan dimata kita (Al-Furgan:
74), serta merupakaperhiasanhidup di dunia (Al-Kahfi: 46). Itulah
diantara ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan demgek.

Oleh karena objek pendidikan adalah anak, makapeardidik
perlu sekali memahami perkembangan hidup anak. &dralmu jiwa
berbeda pendapat tentang pembagian fase-fase pgmxkgan anak,

karena perbedaan perkembangan alam pikiran manusaa

perkembangan ilmu pengetahudn.

% Asnelly Ilyas,Op. cit.,HIm: 46
>” Mohammad Kasirant)imu jiwa perkembangan”usaha nasional, Surabaya. 1983. (di dalam
bukunya Asnelly llyas).



59

Ahmad Zaki Saleh membagi fase perkembangan anajadien

7 fas&®, yaitu:

1.

2.

fase sebelum lahir (pranatal).

Masa bayi (0-2 tahun).

Masa kanak-kanak (3-5 tahun).

Pertengahan masa kanak-kanak (6-12 tahun).

Akhir masa kanak-kanak (6-12 tahun).

Masa anak yang hampir baligh (Al-Murahakah / repnaja
Masa dewasa.

Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi mengatakan bahwa E.

Claparede membagi perkembangan anak menjadi eragizin’:

1.

Fase pertama: anak laki-laki sampai umur 6 tahuam dnak
perempuan sampai umur 6/7 tahun.

Fase kedua: anak laki-laki umur 7-12 tahun, dask gmermpuan
umur 7-10 tahun.

Fase Murahagah anak laki-laki umur 12-15 tahun, dan anak
perempuan umur 10-13 tahun.

Fase baligh: anak laki-laki umur 15-16 tahun, daakaperempuan
umur 13-14 tahun.

Sedangkan Muhammad Al-Hadi Al-Afifi dan Najid Yusuf

Badawi membagi masa perkembangan anak menjade3 fas

%8 Ahmad Zaki Salet|Imu AN-Nafsi At-Tarbawi”,kahirah, Maktabah An-Nahdhah Al-Misriyah,
1977. him: 65. (di dalam bukunya Asnelly llyas).

¥ Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi‘Ruh At-Tarbiyah wa At-Ta’lim” him: 139. (di dalam
bukunya Asnelly llyas him: 47).
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1. Awal masa kanak-kanak umur 0-5 tahun.
2. Akhir masa kanak-kanak umur 6-12 tahun.
3. Masa remaja dan dewasa umur 13-18 tahun.
B.4. Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah SAW
a. Anak sejak dalam tulang rusuk ayahnya sampaitigs tahun.
b. Anak usia empat sampai sepuluh tahun (4-10 Tjahun
c. Anak usia sepuluh sampai empatbelas tahun (Ilahdn).
d. Anak usia limabelas sampai delapanbelas tatkti§Irahun).
1) Pendidikan Anak Sgak dalam Tulang Rusuk Ayahnya - Usia 3
tahun
a) Nabi SAW berdo’a untuk anak-anaknya yang mashada
dalam tulang rusuk ayahn§a.
Ketika orang-orang musyrik Tha'if menolak dakwah
Nabi untuk masuk Islam, mereka menyakiti Nabi dan
melemparinya dengan batu. Selain itu, penguasa lyaragla di
dua gunung kota Makkah juga menentang dakwah NAWYV.S
Ketika itu, Nabi SAW sosok yang benar-benar memiitat
kasih saying kepada umatnya. Beliau bersabda:
S0 - }}o/o/a o £ o 8 30 2 Fos of

oJo-)AN ﬁ}b\wd\cﬁd\j})\
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6 Jamal ‘Abdur RahmarQp. cit.,him: 31
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Artinya: “Aku berharap semoga Allah mengeluarkan dari tulang
rusuk mereka orang yang menyembah kepada Allah
semata tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu.”
(H.R. Bukhari dan Muslim)

Dengan izin Allah, permohonan Nabi SAW tersebut
dikabulkan, sehingga apa yang diharapkan Nabi SAgvjadli
kenyataan, yakni dengan masuk Islamnya anak-ansetkane

Nabi menganjurkan kepada kaum Muslimin agar selalu
berdo’a agar generasi penerus mereka menjadi anamg yang
baik. Di antarnya, beliau telah mengajarkan salatu stika

kepada umtanya ketika hendak bersetubuh bersamayast

sebagaimana sabdanya:
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Artinya: “Jika kalian mendatangi istrimu untuk bersetubuhkaa
berdo’alah: “Ya Allah jauhkanlah kami dari setan ma
jauhkanlah setan dari anak-anak yang Engkau berikan
kepada kami.” Maka jika dari hubungan itu lahir
seorang anak, setan selamanya tidak berani
menggodanya.(H.R. Bukhari)

Nabi SAW mendo’akan calon bayi yang masih baraperma
(Nuthfah) dalam rahim ibuny&®
Di antara perhatian Islam terhadap calon bayi yaagih

dalam bentuk janin dalam rahim ibunya adalah, Istaemyuruh

®1 |bid. him: 34
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laki-laki untuk tetap memberi nafkah istrinya yate¢ph ditalak
tiga, sedangkan ia dalam keadaan mengandung patriagkah
itu diberikan karena janin yang dikandungnya, bukarena ibu
dari janin tersebut, karena tidak ada kewajibam begi si ibu
untuk diberi nafkah sebab sudah ditalak tiga Kaéibagaimana

firman Allah SWT, dalam surat At-Thalaq ayat 6:

u_@.lﬁ gﬂ"t‘c lj_u.:l.e Jﬁu,‘_]}l ;OJ
Artinya : “Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalady
sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin.”
(Q.S. At-Thalag: 6)
Nabi SAW membaca dzikir-dzikir untuk keselanmabayi yang
baru keluar dari rahim ibunya.

Ibonu Taimiyah menyebutkan dalam kitabnp&Kalam
Ath-Thiibi bahwa Fatimah r.a, putrid Nabi saw. Ketika hampir
melahirkan, Rasulullah menyuruh Ummu Salamah danaba
binti Jahsy untuk dating kepadanya, kemudian memlmat

kursi disampingnya dan membaca ayat:
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%2 |bid. him: 39
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu
Dia bersemayam di atas 'Ar$$48]. Dia menutupkan
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat,
dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah
hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta
alam.” (Q.S. Al-A’raf: 54)

[548] Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifdall
yang wajib kita imani, sesuai dengan kebesaran
Allah dsan kesucian-Nya.

Kemudian beliau juga membaca ayat:

Z .

Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy
untuk mengatur segala urusan. tiada
seorangpun yang akan memberi syafa'at
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang
demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka
sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidak
mengambil pelajaran?(Q.S. Yunus: 3)

d) Nabi SAW mengadzani bayi yang baru lahir padhndga
kananny&?

Dari Abi Rafi’, sesungguhnya ia berkata:

% bid. HIm: 43
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Artinya: “Sesungguhnya aku melihat Rasulullah

mengumandangkan adzan pada telinga Al-Hasan bin
‘Ali ketika Fatimah melahirkannya”.

Ibnu Al-Qayyim r.a berkata: “Rahasia dikumandangkan
adzan dan igamah pada bayi yang baru lahir adalglaya
kalimat-kalimat adzan merupakan kalimat pertama kahg
didengar oleh sang bayi, dimana kalimat adzan letse
mengandung kebesaran Tuhan dan keagungan-Nya. Dan
merupakan penyaksian bagi bayi tersebut bahwartama kali
dimasukkan Islam.”

Dari Ibnu ‘Abbas berkata : “Tidak ada seorang ayeakg
dilahirkan kecuali setan akan memeras perutnyangghi dia
menijerit kecuali Isa bin Maryam.” Maka hendaknyaibgng
baru lahir dibacakan adzan untuk menolak pukuldansgang
berusaha sekuat tenaga untuk merusak keturunargetsrasi
penerus.

Islam menganggap anak sebagai suatu hal yang
menggembirakan. Karenanya, orang-orang terdahulu
memberikan penghormatan kepada sebagian yang émigad

lahirnya seorang bayi.
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Anak adalah buah hati orang tua. la merupakan salah
nikmat Allah SWT vyang diberikan kepada orang yang
dikehendaki dan tidak diberikan kepada orang yakeghendaki
pula. Dengan nikmat tersebut, membuat kedua orembdhagia.
Karenanya Malaikat menyampaikan kabar gembira ke peota
utusan Allah akan kelahiran calon putra mereka. el
sebagaimana yang sudah tersirat dalam Al-Qur’'aat$iud ayat

69, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-
malaikat) telah datang kepada Ibrahim dengan
membawa kabar gembira, mereka mengucapkan:
"Selamat.” Ibrahim menjawab: "Selamatlah,” Maka
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging
anak sapi yang dipanggang(Q.S. Hud: 69)

Nabi SAW menyuruh zakat seorang bayi dikeluarkarena
kelahirannya.
Dijelaskan dalam hadits Nabi SAW dari Ibnu ‘Umaa,ria

berkata:
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(r.l.wa 8 9)

Artinya: “Rasulullah SAW menwajibkan zakat fitrah dari bula
Ramadhan bagi setiap jiwa orang-orang Islam,
merdeka atau budak, kecil atau tua yaitu satu sl
kurma, atau dari gandum.(H.R. Muslim)

Nabi SAW mengadakan perayaan untuk anak-analekaedan
berwasiat untuk melaksanakan aqigah.
Dijelaskan dalam salah satu hadits Nabi SAW dari

Samurah bin Jundab ra dari Rasulullah saw, bekasabda:
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Artinya : “Setiap anak itu tergadaikan sebab agigahnya. Hewan
tersebut disembelih darinya pada hari ketujuh (dari
kelahirannya) dan bayi itu dipotong rambutnya dan i
diberi nama.”

(H.R. An-Nasa’i, Ibnu Majjah, dan Turmudzi)

Dari Ummi Kurz r.a, sesungguhnya ia bertanya kepada

Rasulullah SAW tentang agigah. Maka Nabi SAW meajaw
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Artinya: “Untuk anak laki-laki dua kambing, dan untuk anak
perempuan satu kambing, dan tidak membahayakan
kalian baik kambing itu jantan maupun betina.”

(H.R. Turmudzi)

% Ibid. him: 57
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Diantara faedah dari aqgigah, sebagaimana yang telah
disebutkan oleh para ‘ulama, diantaranya oleh IBh@ayyim
r.a dalam kitabnyaruhafatul Al-Maudud,agigah merupakan
bentuk qurban yang dipersembahkan karena Allah SYMT.
dalamnya terdapat sifat kedermawanan, menghilangiasa
kikir, memberikan makanan terhadap sesama Muslimgya
merupakan salah satu dari tanda keakraban dengamamya,
bisa memberikan syafa’at kepada kedua orang tuaaiga
syafa’at orang tua kepadanya, menetapkan sunnaiaisun
syari'at, mengurangi khurafat-khurafat yang dilakok oleh
orang-orang jahiliyah, memberitahukan nasab anakg ya
dilahirkan dan lain sebagainya.
Nabi SAW memperhatikan khitan seorang anak dan
menganggapnya sebagai sunnah fifrah.

Dijelaskan dalam hadits Nabi SAW dari Usamah dari

ayahnya r.a, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
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Artinya: “Khitan itu sunnah bagi para laki-laki dan dimuliak
bagi para perempuan.(H.R. Ahmad)

Sehingga sebagian orang ada yang menyebut Kkhitan

denganrAth-Thaharukesucian).

% Ibid. him: 73
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Hadits dari Abu Hurairah r.a, dia berkata: Aku memgar

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Fitrah (Kesucian) itu ada lima: Khitan, members#dk
bulu kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, dan
mencabut bulu ketiak.(H.R Bukhari)

h) Nabi SAW memperindah nama panggilan anak keekalipun
terhadap seorang pelayan.

Dari abu Hurairah r.a, sesungguhnya Rasulullah S®%&Vgabda:

rﬁwﬁﬁwhw u‘"/"i/) , vfi\;ifbﬂ
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Artinya: “Janganlah salah seorang di antara kalian
mengatakan: “Budak laki-lakiku dan budak
perempuanku.” Kalian semua adalah hamba laki-laki
Allah, dan setiap perempuan kalian adalah hamba
perempuan Allah, dan katakanlah: “Anak laki-lakiku,
anak perempuanku, pemudaku, dan pemudiku.
(H.R. Muslim dan Ahmad)

Demi Allah, jika kebanyakan diantara kita memilgdat
tawadhu’ sekalipun terhadap anak-anak kecil, nscagmua

perkara dan masalah yang terjadi sekarang akarathdigik.
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i) Nabi SAW menyuruh orang tua supaya bayi mergikalqini
dengan kalimat tauhid.

Disebutkan dalam salah satu hadits Nabi SAW beesabd
cs0s i A E P R
i aly AN A ymfd rauﬁp&us}w;
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Artinya: “Mulailah mengucapkan kalimat yang pertama Kali
diucapkan pada bayi-bayi kalian adalah Laa llaaha
lllallaah, dan talginkanlah mereka ketika meninggal
dengan kalimat Laa llaaha lllallah...(H.R. Baihaqi)

j) Nabi SAW mengajari anak-anak tentang etika aleapan®®

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-Ash r.a, ia berkata

NooT oo "0 - o0 & 7. AR o7 '& & - 3 @ [
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Artinya: “Nabi SAW melihat pakaianku yang dicelup dengan
warna kuning. Nabi lalu berkata: Ibumukah yang
memerintahkanmu  memakai pakaian ini?”Aku
berkata:” Aku akan membasuh keduanya. Nabi
berkata: bahkan bakarlah keduanya.”

(H.Rustim)

k) Nabi SAW menyayangi anak-anak dengan senyuman d
ciuman, dan beliau senang terhadap orang tua yelag kasih

terhadap mereka.

% |pid. him: 103-104
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Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata:

z -

(S ol g )

Artinya: “Rasulullah SAW mencium Al-Hasan bin ‘Ali r.a, dan
disampingnya terdapat Al-Agra’ bin Habis sedang
duduk. Maka Al-Agra’ berkata: “Sesungguhnya aku
memiliki sepuluh orang anak, aku tidak pernah
mencium seorang pun dari mereka.” Maka Rasulullah
SAW memandang kepadanya, kemudian beliau
bersabda: “Siapa yang tidak belas kasih, maka dkki
dibelas kasihani.(H.R. Bukhari)

Nabi SAW bermain bersama anak-anak dengan gaya-yang

lembut.

Saudaraku para pendidikApakah engkau pernah
membayangkan bagaimana Rasulullah SAW sebagai g@mim
semua manusia bersikap rendah hati terhadap amékiacil
pada umumnya dan putra putrid beliau pada khus@sAgalah
beliau menggendong Al-Hasan r.a diatas pundaknya,

sebagaimana yang telah dijelaskan pada keterangag halu.

Beliau tertawa bersama Al-Hasan dengan membukatrbaliau
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dan menciumnya. Nabi menampakkan dirinya pada AlaHa
bahwa beliau hendak memegangnya dan beliau bermmeika
Al-Hasan Lari kesana kemari, kemudian Nabi SAW
memegangnya.

Dijelaskan pula, dalam hadits Nabi SAW dari Jabar, r
bahwa Nabi SAW telah berbuat sesuatu yang menyabaBk
Hasan dan Al-Husain menari-nari. Beliau berkdtsaiklah
wahai anak kecilku di atas dadaku, naiklah wahaalarkecil
yang matanya seperti biji ketimun.”

Nabi menyebut demikian ini dengan tujuan untuk
bergurau dan menghibur mereka. Nabi memain-mainkan
tangannya kepada Al-Hasan supaya ia naik diataggoung
Nabi. Tetapi pada waktu itu juga, Nabi SAW melarangng tua
menggunakan kata atau kalimat yang tidak pantasapkan
ketika begurau dan bermain bersama anak kecil.gaghana
telah terjadi pada salah seorang wanita berkubinii dimana ia
bergurau bersama anak kecilnya dengan mengatakémali
serigala, wahai putra pemimpin kaum, jalanmu seperang-
orang bodoh, dan dudukmu seperti orang bodoh pulkdrena
kecilnya anak itu dan ia belum bisa berjalan.

m) Nabi SAW menganjurkan kepada orang tua untulsgujur
terhadap anak dan tidak berdusta kepadanya.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amir, ia berkata:
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Artinya: “Ibuku telah memanggilku, sedangkan Rasulullah SAW
sedang duduk di rumah kami. Maka ibuku berkata:
“Hai, kemarilah, aku akan memberimu sesuatu.” Nabi
saw lalu berkata kepada ibuku: “Apa yang hendak
engkau berikan kepadanya?” Ibuku menjawab:
“Kurma” Nabi berkata lagi kepada ibuku: Ingatlah,
andai kata engkau tidak memberi sesuatu kepadanya,
maka kebohongan telah dicatat padamu.”
(H.R. Abu Daud dan Ahmad)

Anak-anak, sesungguhnya mereka selalu mengamati
perilaku orang tuanya, bahkan mereka akan menggdertlaku
orang tuanya itu. Karenanya, tidak boleh begi keolzang tua

menipu anak kecil dengan berbagai macam bentuk.
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n) Memenuhi janji terhadap anak.

Dalam hadits Nabi SAW, bersabda:

f
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Artinya: “Cintailah anak-anak kecil dan sayangilah mereki&aj
engkau menjanjikan sesuatu kepada mereka, penuhilah
janji itu hanya dapat melihat bahwa dari kamulah,
orang yang memberi rizki kepada mereka.”

(H.R. Bukhari)

Kata “Shibyan” dalam hadits di atas bermakna arsaigy
masih kecil, berumur antara 0-7 tahun. Jadi, dalam
memperlakukan anak kecil, Rasulullah SAW memberikan
tuntunan kepada kita. Yaitu:

- Curahkan rasa cinta kepada mereka

- Kalau berjanji segeralah memenuhi

Anak kecil belum mampu berpikir, siapakah yang raén;j

sumber pemberi rizki kepada dirinya. Mereka hanyaasakan

secara langsung, bahwa yang memberi rizki kepadekaeatau
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan mereka adalah oramg tu
mereka sendiri. Karena itu, mereka menganggap bdiapak
ibunyalah sumber pemberi rizki. Maka hendaklah grana
memenuhi janji-janji kepada anak, agar anak tide&elka dan

hilang rasa kepercayaannya pada orang tuanya. Dadsigaul

dengan anak yang masih kecil, hendaklah orang wjaatd
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melayani kejiwaan anak. Orang tua hendaknya bigat tu
membantu anak-anaknya dalam bermain-main. Sewaktu
melayani anak-anak bermain, orang tua tidak usdh bexlaku
seperti anak-anak. Sebab hal ini dianjurkan olefuRdah SAW
dengan demikian, orang tua yang melayani permaauaak-
anaknya mendapat pahala dari Allah SWT.
0) Pengaruh makanan ibu yang sedang hamil padakadhak.
Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah buahfarjal
(sejenis apel) dan berilah kepada temanmu sebuhhhh&arena
buah ini dapat mempertajam mata dan menumbuhkancrak
kasih pada hati. Suruhlah wanita hamil memakan bibah
karena ia akan membuat cantik rupa anak yang aikamrian.
(Dalam riwayat lain disebutkan), akan memperbagkisiai
anak.”®’
Untuk itu, bagi wanita yang sedang hamil dianjurkan
a. Mengantur jumlah dan kualitas makanan sesuai dengan
kebutuhan diri dan anak yang ada dalam kandungan.
b. Usahakan senantiasa menghirup udara yang segar dan
oksigen yang cukup. Semaksimal mungkin hindari aidar
kotor dan berpolusi. Ketika tidur bukalah pintutajandela

kamar supaya udara segar dapat masuk ke dalam.kamar

%7 Ibrahim Amini,Op. cit.,hlm: 137
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c. Lakukan olah raga ringan, seperti jalan kaki, &and pada
waktu pagi di mana udara masih segar. Sedapat rmungk
hindari pekerjaan-pekerjaan berat dan melelahkan.

d. Usahakan untuk senantiasa gembira dan jangan [ersed
Hindari film-film atau pemandangan-pemandangan yang
menegangkan dan menakutkan.

2) Pendidikan Anak Usia Empat Sampai Sepuluh Tahun (4-10
Tahun)
a) Nabi SAW mengajarkan anak-anak Kalimat Tatthid
Rasulullah SAW mengajarkan kepada anak-anak yang

mulai dapat menirukan kata-kata, kalimat:

] B
w B & )

o B

Artinya: “Dan katakanlah segala nikamt karunia hanyalah Rili
Allah  SWT vyang tidak memiliki sekutu dalam
kekuasaan-Nya dan tidak mempunyai penolong (untuk
menjaga-Nya) dari kehinaan dan agungkanlah Dia
dengan penuh kebesaranQ.S. Al-Isra’: 17)

Kalimat tersebut merupakan kalimat tauhid yamgpaa
penting untuk dikenalkan kepada anak-anak. Kalimiabeliau

ajarkan berulang-ulang sampai tujuh kali.

% Muhammad ThalibOp. cit.,him: 23-24
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b) Nabi SAW mendidik anak-anak mencintai Allah dRasul-Ny&®
Bagaimana Rasulullah SAW, menanamkan rasa cinta
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya pada diri anak-anahk&s
menerangkan pengalamannya menjadi pelayan RasulbAaV
selama 10 tahun. Antara lain:

(1) Rasulullah tidak pernah memarahinya walaupun dia
melakukan kesalahan dalam melayani beliau. Apadila
pelayan yang berbuat salah, Rasulullah hanya meatsga
dan memaafkan kesalahannya.

(2) Apabila seorang pelayan menghidangkan makanan &epad
Rasulullah, pelayan tersebut diberi bagian darianak yang
dihidangkan atau diajak makan bersama.

(3) Rasulullah tidak memarahi Anas yang menggoda beliau
ketika shalat. Ketika Rasulullah bangun shalat ,Lail
sedangkan saat itu Anas bermalam di rumah belinas Akut
shalat Lail. la berdiri di sebelah kiri Rasulullaketapi
kemudian dipindahkan oleh beliau ke sebelah karanny
Anas kembali lagi ke kiri dan dipindahkan lagi oleh
Rasulullah kesebelah kanannya.

(4) Rasulullah selalu memperlakukan anak-anak dengaahe

lembut dan melayani mereka untuk bermain-main. iHal

% Ibid. him: 39-40
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tidak hanya dialami Anas, tetapi juga oleh anak<ayeng
lainnya.

(5) Apabila Rasulullah bertemu dengan anak-anak di afeng
jalan, beliau mendahului memberi salam.

Akhlag dan perilaku Rasulullah SAW seperti yang
diuraikan sebagiannya di atas sangat berkesan drai-anak
dan membuat mereka mencintai beliau. Dengan casahbtat,
Rasulullah SAW juga menanamkan rasa cinta kepalda S\WT
pada diri anak-anak. Rasulullah SAW selalu merkalakepada
mereka tentang sifat kasih sayang Allah sehinggéalbe
menganjurkan agar yang tua mengasihi yang mudayedag
muda mengasihi yang tua karena Allah SWT Maha Kadsif
Sayang.

c) Nabi SAW menanamkan rasa takut kepada anak-mmh&dap
ancaman Allah SW'

orang tua perlu menanamkan rasa takut pada anak
terhadap ancaman Allah SWT sebagaimana dicontolokaim
Rasulullah SAW, mereka dapat membacakan ayat-agay y
berisikan ancaman supaya dapat menimbulkan rasa peida
orang yang beriman ketika membacanya atau mendergar
bacaan orang lain. Seperti terdapat pada SurablAtiim ayat 6

yang berbunyi:

" Ibid. him: 53-54
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(D) 09~5 b Oslaas)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.”

(Q.S. At-Tahriim: 6)

Menanamkan rasa takut terhadap ancaman Allah
merupakan cara praktis bagi orang tua untuk mekgutanak
dari perbuatan yang melanggar syari'at agama Isl2engan
praktek ini diharapkan orang tua dapat melaksangeamtah
Allah untuk menjaga keluarganya, terutama anak, siksa api
neraka. Insya Allah, anak-anak akan terbiasa manjag
perilakunya dari tindakan yang melanggar syarimaa Islam.

d) Nabi SAW mendo’akan anak-anak agar menjadi orgagg

paham aganfa
K
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" bid. him: 56
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Artinya: “Dari Ibnu ‘Abbas r.a: “Sesungguhnya Nabi SAW
pernah masuk ke tempat buang hajat. la berkataa say
selalu membawakan untuk beliau tempat bersuci.
Beliau bertanya: siapa yang meletakkan ini di simi?
Lalu diberitahukan kepada beliau (orang yang
melakukannya). Beliau bersabda: Ya Allah, semoga
anak itu Engkau jadikan orang yang paham benar
dalam urusan agama(H.R. Bukhari)

Hadits di atas menerangkan bahwa Rasulullah SAW
telah mendo’akan lIbnu ‘Abbas yang pada waktu itsimkanak-
kanak agar kelak menjadi orang yang benar-benar datdm
bidang agama. Perbuatan Rasulullah ini merupakamtolko
praktis bagi semua orang tua dalam mendo’akan anaknya
menjadi orang yang benar-benar paham dalam agama.

e) Nabi SAW mengajarkan Al-Qur'an kepada anakk&na

Diriwayatkan dari ‘Ali, bahwa Nabi Muhammad SAW
bersabda: “Ajarilah anak-anak kalian mengenai tiga hal:
kecintaan kepada Nabi kalian, mencintai keluargangan
membaca Al-Qur'an. Karena sesungguhnya para pemifdea
Quran itu di bawah naungan singgasana Allah SWhadi
dimana tiada naungan kecuali naungan-Nya bersanra p&bi
dan orang-orang pilihan-Nya.”

(H.R. Thabrani dan Ibnu An-Najjar)

Imam Syafi'i mengatakan, “Barang siapa mempelajari

Al-Qur'an, maka besarlah nilainya; barang siapa paari

figih, mulialah keadaanya; barang siapa memperaiatibahasa,

2 Samsul Munir Amin©Op. cit.,him: 222
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akan lembutlah wataknya; dan barang siapa mempahat
matematika, akan kritislah pendapatdan pemikirarinya

e) Nabi SAW melatih menghafal Al-Qur'&n
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Artinya: “Dari ‘Ali k.w, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
Didiklah anak-anak kalian dengan tiga hal: mencinta
Nabi kalian, mencintai keluarga nabinya, dan menabac
Al-Qur'an. Karena orang yang menghafal Al-Qur'an
akan berada di bawah naungan ‘Arsy Allah pada hari
tidak ada lagi naungan selain hanya naungan Allah
SWT bersama dengan para Nabi dan orang-orang yang
suci.” (H.R. Thabrani dan Ibnu Najjah)

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
memerintahkan kepada orang tua untuk mengajari-anaknya
membaca Al-Qur'an dengan baik atau menghafalnyangeh
anak-anak memahami atau menghafalnya.

Dalam hal ini, berarti orang tua harus terlebitnida
bisa membaca Al-Quran dengan baik agar dapat rdaéndi
anaknya dengan baik. Apabila ternyata orang tuaktidapat

membaca Al-Qur'an, ia tetap berkewajiban memintéonip

3 Muhammad ThalibOp. cit.,him: 58-59
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kepada orang lain mengajarkan membaca Al-Quranad&p
anaknya.

h) Nabi SAW Mengajari shalat untuk anak-anakfya
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Artinya: “Rasulullah SAW bisa menangani sendiri dalam
mengajari anak-anak mengenai hal-hal yang mereka
perlukan dalam mengerjakan shalat.”

(H.R. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Na3a’i

Hadits di atas menerangkan bahwa Rasulullah SAW
mengajar sendiri anak-anak melakukan shalat, artikgsulullah
melakukan penanganan langsung dalam mengajarkalat sha
kepada anak-anak. Perbuatan Rasulullah ini menareckntoh
yang jelas kepada kita bahwa para orang tua hamaribenar
mengerti dan menguasai seluk beluk cara, bacaarkedantuan-
ketentuan shalat agar dapat mengajarkan kepada putrinya
melakukan shalat dengan baik dan benar.

Dengan pemberian bimbingan dan pelatihan shatht ol
orang tua kepada anak-anaknya, insya Allah kelatekaeakan

tetap teguh dalam menjalankan ibadahnya kepadah Adn

menghayati aqgidah tauhid dengan penuh keyakinan dan

" Ibid. him: 65-67
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kesadaran. Dengan cara ini kelak mereka akan nmigugacbela
dan penegak ajaran agama Islam.
Nabi SAW membiasakan shalat tepat pada waltiny

Waktu shalat yakni sejak awal masuk waktu shalat
sampai berakhirnya. Kita tidak boleh melakukan athalwat dari
waktu shalat. Shalat dzuhur, misalnya; kita melakumya antara
waktu mulai matahari bergeser ke arah barat segdpai
dengan bayangan sebuah benda sama panjangnya dmerghkn
tersebut. Jadi, kita tidak boleh melakukannya sammpasuk
waktu shalat ‘Ashar.

Agar anak-anak terbiasa melakukan shalat pada
waktunya, kita hendaklah mengajak mereka melakustzalat
pada waktunya. Apabila tidak melakukan berjema’ahséima
anak atau tidak mengajak mereka shalat ke Masgdddklah
kita selalu mengingatkan mereka untuk segera sketikia telah
tiba saat shalat.

Ringkasnya, orang tua perlu selalu memperhatikan
shalat anak-anaknya yang masih kecil agar merekgrae
melakukannya begitu waktu shalat tiba. Orang tdaktiboleh

membiarkan mereka terus bermain bila belum melakskalat.

S Ibid. him: 70-71
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j) Nabi SAW menanamkan kejujuran kepada anak-aysk
Didikan kejujuran yang ditekankan oleh Rasulullah
SAW kepada orang tua dalam berjanji dan berperiledqada
anak-anak akan memberi pengaruh yang dalam pada setak
mengenai adanya keharusan berbuat jujur sepertj gaami
‘Abdullah bin ‘Amir di atas, anak-anak akan menyadmhwa
bersikap dan berbuat jujur merupakan kewajiban agsgeng
harus dilakukan oleh siapa saja, baik anak-anakporawrang
tua. Mereka akan tumbuh dengan jiwa yang penuljkaju dan
semangat berbuat jujur setelah menjadi dewasa.
k) Nabi SAW menganjurkan kepada orang tua hentakianjadi
teman bagi anak-anaknya
Orang tua hendaklah menjadi teman bagi anak, agar i
belajar dari dirinya, dimana mengajari anak merapagalah satu
kewajiban orang tua. Dengan belajar, jiwa anak ad#riprdidik
dan akalnya tersirami oleh ilmu dan hikmah, pertgga dan
latihan, sehingga moralitas dan kebiasaan sehenyaamenjadi
terdidik pula.
Contoh dalam hal ini adalah penghulu kita Rasutulla
saw. Kita mengetahui bahwa Nabi menemani Anas tie¢gila
putra-putra Ja’far, paman Nabi. Beliau juga menemaln

Fadhal, yaitu putra pamannya. Dan juga beliau nderg@man

® Ibid. him: 99-100
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bagi ‘Abdullah bin ‘Abbas, ia ditemani oleh Nabi atis
kendaraannya.

Maka Nabi memberikan hal-hal yang bermanfaat
terhadap ‘Abdullah bin ‘Abbas dalam suasana udaray\oebas,
pikiran lapang dan hati terbuka. Nabi mengajaritpgderapa
kalimat menurut ukuran usia dan kemampuannya deagapan
yang singkat, langsung dan mudah tapi menganduing/aarg
sangat besar, serta mudah untuk difahami dan diolh anak
kecil. Nabi berkata:

“Wahai anak kecil...Aku akan mengajarimu beberapankai,
jagalah Allah maka Allah akan menjagamu, jagalalalmaka
engkau akan menemukan-Nya di hadapanmu, jika engkau
meminta maka mintalah kepada Allah, jika engkau ofem
maka memohonlah kepada Allah. Ketahuilah, bahwaaiakata
ummat berkumpul untuk memberi sesuatu yang bermanfa
kepadamu, maka mereka tidak akan mampu memberikan
manfaat kepadamu kecuali sesuatu itu telah ditetapkleh
Allah untukmu. Dan andaikata mereka berkumpul untuk
membahayakanmu, maka tidak akan membahayakanmalikecu
sesuatu itu telah ditetapkan oleh Allah atas kampena-pena
telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering.”

(H.R. Turmudzi dan Ahmad)

Nabi SAW memberi kebebasan dan ketetapan umiekentukan
permainan untuk anak-anaknya.

Nabi SAW memberi kebebasan dan ketetapan kepada
anak kecil untuk bermain dengan mainannya, karena
sesungguhnya anak kecil itu ingin mengembangkana day

pikirnya, meluaskan keingintahuannya dan menyibokganca

inderanya.
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Karenanya, dengan memperbanyak mainan yang
bermanfaat bagi anak dapat membantunya menghilangka
penghalang pada dirinya, mematuhi orang tua, betmik, dan
terpenuhinya dorongan dan keinginannya, sehinggh i&un akan
tumbuh menjadi anak yang berkembang ideal dan.lurus

Dalam hal ini Imam Al-Ghazalipun memberi nasehat
supaya anak kecil diperbolehkan bermain dengan geen
yang ringan, setelah dia selesai belajar, untuk peebaharui
semangatnya. Namun dengan syarat permainan tersebit
melelahkan dirinya. Beliau berkata: “Seharusnyakakacil
diberi izin setelah pulang dari sekolah untuk benm@dengan
permainan yang baik yang dapat menghilangkan Kkelelaya
dari belajar. Karena mencegah anak kecil bermain dan
memaksanya untuk selalu belajar akan mematikannyzati
menumpulkan kecerdasannya dan menghilangkan ghicalp
padanya sehingga ia akan mencari alasan atau aipa whtuk
bebas darinya’’

m) Nabi SAW Menjauhi sikap mencela dan mencaciapadak-
anak.

Sesungguhnya banyak mencela pada orang lain akan
membawa pada penyesalan. Dan berlebihan dalam faexk@n

menambah pada perbuatan yang keji dan tercelalURabusaw

" Al-Ghazali ,lhya’ ‘Ulumuddin Juz 3him: 163



86

adalah manusia yang paling menjauhi sifat mencetaebut.
Beliau tidak pernah mengejek anak-anak dalam beapapun,
karena pada dasarnya anak akan merasa malu jiiadka. Di
samping itu, anak akan selalu mengingat, mempé&drati
bahkan meniru perilaku orang yang pernah mencegladenya.
Dalam hal ini, Anas r.a memberikan gambaran tentang
pendidikan luhur yang pernah diajarkan Rasulullagw s

kepadanya, dia berkata:
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Artinya: “Aku telah menjadi pelayan Nabi saw selama sepuluh
tahun. Demi Allah...Nabi tidak pernah mengatakan
kepadaku “hus”, tidak pula mengatakan “mengapa kau
lakukan ini?”, dan juga tidak pernah mengatakan
“sebaiknya yang engkau lakukan demikian.”

(H.R. Bukhari, Muslim, dan lainnya)

n) Nabi SAW mengajak anak-anak untuk berakhlagafful

Dari Anas r.a, ia berkata:

d\wuvbjwmymawggu
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8 Jamal ‘Abdur RahmarOp. cit.,him: 132-135
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Artinya: “Nabi SAW berkata kepadaku: “Wahai anakku, jika
engkau ingin mengisi pagi dan soremu untuk tidak
memiliki sifat menipu kepada seseorang di hatimu,
maka lakukanlah,” kemudian Nabi SAW berkata
kepadaku: “Wahai anakku itu termasuk dari sunnahku,
siapa yang menghidupkan sunnahku berarti dia
sungguh mencintaiku, dan siapa yang mencintaiku
maka ia bersamaku di syurga(H.R. Turmudzi)

Lihatlah wahai saudara-saudaraku, semoga Allahsbela
kasih terhadap kalian...bagaimana cara Nabi mdaoditak-anak
ketika mereka berada di pagi dan sore hari. Sesinmyg Nabi
mendidik mereka berdasarkan firman Allah SWT dakumat

Ar-Ruum ayat 17-18:
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Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu
berada di petang hari dan waktu kamu berada di wakt
subuh(17). Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan
di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari
dan di waktu kamu berada di waktu Zuh(8)
[1167])" (Q.S. Ar-Ruum: 17-18)
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[1167] Maksud bertasbih dalam ayat 17 ialah
bersembahyang. ayat-ayat 17 dan 18
menerangkan tentang waktu sembahyang yang
lima (Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya’, Subuh).

Nabi SAW mendidik mereka supaya di waktu pagi dan
sore hari selalu suci, bersih dan hati mereka sdlasebagai
bekal untuk hari di mana harta dan anak tidak bEgmanfaat
pada hari itu, kecuali bagi orang yang dating dangati yang
selamat.

Yang menjadi pertanyaan sekarang adalah, bagaimana
dengan keadaan kita dalam mendidik anak-anak diuwva#gi
dan petang?

Dalam hal ini Imam Al-Ghazali memberikan nasihat
dalam kitabnya yang berjudul Al-lhya’ ‘Ulumuddin ZJ3: 62,
tentang membiasakan anak memiliki akhlag yang bRAéiau
berkata: “Seharusnya anak dibiasakan untuk tidakudaf@ di
majlisnya, membuang ingus, menguap di depan orangy |
meletakkan kaki yang satu di atas yang lain, micketa telapak
tangan dibawah janggutnya, dan meletakkan lengarataé
kepalanya, karena semua itu merupakan tanda-téfatasalas.”

Hendaklah anak diajari bagaimana cara duduk, ditara
untuk banyak bicara, dan dijelaskanjuga bahwa semduduk

tidak sopan, banyak bicara, dan lain-lain) menumnk
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perbuatan orang-orang yang tercela. Disampingitak dilarang
banyak bersumpah, baik sumpah yang benar atau pyalsg,
sehingga ia tidak terbiasa melakukan perbuatashatkecil.

0) Nabi SAW mengajari anak-anak untuk selalu ngmjahasid

Dari 'Abdullah bin Ja’far r.a, ia berkata:
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Artinya: "Pada suatu hari Rasulullah SAW memboncengkanku di
belakangnya. Maka beliau berbisik kepadaku tentang
hadits dimana aku tidak boleh menceritakannya kapad
seorangpun.”(H.R. Muslim, Abu Daud dan Ahmad)

Nabi SAW menyuruh anak kecil supaya menyimpan
rahasia untuk melatih membangun rasa percaya ada @nak,
sehingga anak itu merasa dirinya berharga, selmmdmbawa
rahasia penting. Dengan demikian anak itu akan agenjahasia
tersebut.

p) Nabi SAW memberikan hadiah terhadap anak-aaal ynenang
dalam perlombaan untuk melatih keberanian mereka

Sebagaimana dijelaskan dalam salah satu hadits Nabi

SAW:

9 Ibid. him: 141-142
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Artinya: "Adalah Rasulullah SAW membuat barisan kepada
'Abdullah, ’Ubaidillah dan kutsair, dari keluarga
pamannya yaitu Abbas r.a, kemudian Nabi berkata :
"Siapa yang lebih dulu kepadaku, maka ia akan
mendapat demikian dan demikian.” maka mereka
berlomba-lomba untuk cepat menuju Nabi, sehingga
mereka sampai pada punngung dan dada Nabi,
kemudian Nabi mencium mereka dan menepati janiji
mereka.” (H.R. Ahmad)

Rasulullah SAW melakukan hal demikian, karena
perlombaan dapat menjadikan akal anak bertambaarggn Di
samping itu juga untuk mengembangkan kemampuarbdkat
mereka.

q) Nabi SAW mengajari adzan dan shalat pada anak2®

Berkata Abu Mahzurah: "Aku termasuk dari sepuluh
orang pemuda yang keluar bersama Nabi SAW, daaweiarah
kepada kami, maka mereka membaca adzan. Kemudian ka
berdiri untuk adzan dan kami mengejek mereka. N&AW

berkata: "Datanglah kepadaku semua pemuda tadiniukiean

8 |pid. him: 162-164
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Nabi berkata: "Adzanlah kalian,” maka mereka adzian aku

termasuk salah satu dari mereka.

Nabi SAW menyuruh para orang tua untuk mengajari
shalat pada anak-anak ketika berusia tujuh tahanndamukul

mereka karena meninggalkan shalat ketika berupiage tahun.

Hal ini sebagaimana dalam sabda Nabi SAW:
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Artinya: "Ajarilah anak kalian shalat ketika berusia tujuahun
dan pukullah mereka yang meninggalkannya pada usia

sepuluh tahun.(H.R. At-Turmudzi)

Nabi SAW membuat shaf pada bagian belakang untuk
anak-anak, dan Nabi SAW menyuruh mereka untuk nmeakan

dalam shaf-shafnya. Ibnu Mas’ud r.a berkata:
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Artinya: “Rasulullah SAW mengusap pundak-pundak kami ketika
hendak shalat dan beliau berkata: “Berbarislah yang

lurus dan janganlah kalian berselisih, karena yang
demikian ini akan menyebabkan hati kalian

berselisih...” (H.R. Muslim)
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r) Nabi SAW mengajari anak-anak menjadi pembergang
terdidik

Sebagaimana telah dijelaskan pada cerita yang lalu
tentang kisah seorang anak kecil yang berada didell@nan
Nabi saw, sedangkan beberapa orang tua pada séireladliau.
Maka Nabi SAW minta ijin kepada anak kecil tersebatuk
memberikan minum kepada orang yang lebih tua dariNgmun
anak itu menolak untuk dikurangi haknya, dengas atakarena
ia berada pada sisi sebelah kanan. Maka Nabi SAkVtidak
marah atau mencelanya.

Dari kisah ini dapat digambarkan bahwa Nabi SAWepad
waktu itu tidak marah dan tidak mencela pada anekil k
tersebut. Lalu yang menjadi pertanyaan, bagaimidatérjadi
pada masa sekarang, dimana kadang orang tua mejagaagak
yang melakukan demikian itu tidak mempunyai rasdunagau
jelek budi pekertinya!

Apakah kita enggan mengikuti Nabi SAW, seorang
pemimpin dan seorang guru bagi semua makhluk? uBelia
mengajari anak-anak memiliki sifat berani yang ithkdselama
tidak merusak hak-hak orang lain.

Dalam hal ini, Imam Al-Ghazali r.a berkata: “Hendgl
seorang anak dilarang untuk mengerjakan sesuatinasezhasia,

maka akan menjadi kebiasaan baginya, bahwa di& a#tan
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menyamarkan sebuah perbuatan kecuali jika hal iyakahi
sebagai perbuatan yang jelek.”
3) Pendidikan Anak Usia Sepuluh sampai Empatbelas Tahun (10-

14 Tahun)

a) Nabi SAW mengajak anak-anak untuk segera sdtelah shalat
isya™!

Nabi SAW dan para sahabatnya biasanya mengerjakan

shalat isya’ pada akhir waktu. Hal ini berbeda @engmar r.a,
beliau menyegerakan shalat isya’ dengan alasanyaupmatra-
putra dan istri-istrinya langsung tidur setelahlah#sya’. Jika
mereka telah tidur, maka ‘Umar r.a dating kepadauRgiah
SAW, seraya berkata : “Marilah kita shalat wahasttallah,
istri dan anak-anakku telah tidur.” Maka beliau uel sambil
rambutnya masih tampak basah karena bekas air wuidho
Nabi berkata:
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Artinya: “Andaikata aku tidak memberatkan pada ummaatku
atau pada manusia, niscaya aku perintah merekaashal
pada saat ini.”(H.R. Bukhari)

Namun yang sangat disayangkan, kita jumpai sekarang

ini kebanyakan manusia tidak tidur setelah shalg’'j mereka

8 |pid. him: 171-172
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hanya menyia-nyiakan waktu malam untuk hal-hal ytdgk
bermanfaat.

b) Beliau memisahkan tempat tidur anak-anak detetereka
berusia sepuluh tahfn

Usia sepuluh tahun merupakan masa perkembangan dan

pertumbuhan yang tampak pada anak. Karenanya, klahda
orang tua waspada terhadap mereka untuk menghindari
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, kerusakaau
penyimpangan. Maka mereka tidak diperbolehkan tuaiam
satu selimut. Setiap anak diberi satu selimut.amilyang
dimaksud dengan memisahkan tempat tidur. Hal inhgaimana

yang telah disabdakan oleh Nabi SAW:
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Artinya: “Perintahlah anak-anak kalian untuk shalat pada umu
tujuh  tahun dan pukullah mereka karena
meninggalkannya pada wusia sepuluh tahun, dan
pisahkanlah tempat tidur mereka™.R. Abu Dawud)

8 Ibid. him: 173
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c) Nabi SAW melarang anak-anak tidur tengkftap
Dari Ya'isy bin Thakhfah Al-Ghifari dari ayahnyaar.dia
berkata:
“Ketika saya tidur tengkurap di Masjid, tiba-tibada
seorang laki-laki yang menggerak-gerakanku dengan
kakinya. Dia berkata : “Sesungguhnya tidur tenghkura
ini dibenci Allah.” Ya'isy berkata : “Maka aku mélat
orang itu, ternyata dia adalah Rasulullah SAW.”
(H.R. Abu DawudnibMajjah, dan Ahmad)
d) Nabi SAW membiasakan anak-anak untuk menjagagrayan
dan auratny¥
Dari Al-Fadhl bin Al-Abbas r.a, ia berkata: “Aku fagla
dalam boncengan Rasulullah SAW dari Muzdalifah merke
Mina. Ketika beliau berjalan, tiba-tiba tampak p&tibi seorang
baduwi yang berada di belakang Nabi. la bersamaasgo
putrinya yang cantik, dan ia berjalan bersama RNakiFadhl
berkata:
“Maka aku melihat kepada gadis itu, dan Rasululsw
melihat kepadaku, kemudian beliau memalingkan
wajahku dari gadis itu. Kemudian aku melihat lagi
kepadanya, dan Nabi memalingkan wajahku dari gadis
itu. Kemudian aku melihat lagi kepadanya, dan Nabi
memalingkan wajahku dari wajahnya, sehingga Nabi
melakukan demikian ini tiga kali. Dan aku pun tidak
henti-hentinya (melihatnya), maka Nabi terus-meseru
membaca talbiyah sampai beliau melempar jumrah Al-
‘Agabah.” (H.R. Ahmad)
Dalam riwayat lbnu Khuzaimah, Nabi SAW berkata

kepadanya: “Hai anak saudaraku... sesungguhnyadaiah hari

8 |bid. him: 174
8 |bid. him: 175
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bagi orang yang memejamkan penglihatannya, dan dragig

yang menjaga fajri serta lisannya, maka ia diampdosa-

dosanya.”

Nabi SAW memberi hukuman pada seorang anakatiengra

halus dan lemb#it

Imam An-Nawawi berkata: “Telah diriwayatkan kepada
kami dalam kitabnya Ibnu As-Sina dari ‘Abdullah [Bisir Al-
Mazani Ash-Shahabi r.a”, ia berkata :

Artinya: "lbuku telah mengirimku dengan membawa petikan
anggur kepada Rasulullah SAW, maka aku makan
darinya, sebelum aku menyampaikannya kepada Nabi.
Ketika aku dating, maka Nabi memegangi telingaku,
dan beliau berkata: “Wahai orang yang melanggar
janjinya.”

(Lihat: Kitab Al-Adzkar karya Imam Adawawi).

Sebagian ‘Ulama berpendapat, bahwa jika seorang ana
itu tergiur dengan anggur tersebut, kemudian iaamakarinya,
maka yang demikian itu tidak menjadi masalah. Tietagskipun
demikian, apakah Nabi SAW lalu tidak mengajarkarakan
tersebut agar memiliki sifat amanah dan sabar dalam
menyampaikan amanah kepada orang yang berhak
menerimanya? Tentu tidak. Sesungguhnya cintanya &bk
mengajarkan kepada anak tersebut agar memliki aifeinah

lebih besar dari pada rasa kasihan beliau untukenam perut

dan keinginan anak itu.

8 |bid. him: 198



f)

97

Nabi SAW mengajari Etika masuk runfah
Anas r.a telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW

pernah bersabda kepadanya:
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Artinya: “Hai anakku, jika kamu masuk ke dalam rumah

keluargamu, ucapkanlah salam, niscaya akan membawa
berkah bagimu dan juga bagi keluargamu.”

(H.R. Tirmidzi, Kitabul Adab wal Isti'dzan 2622 ygn
menurutnya predikat Hadits ini antara hasan, shatah
gharib.)

Bahkan Nabi SAW mengajari mereka etika mengucapkan

salam. Untuk itu, beliau bersabda:
G s e (005 (0 e L L
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Artinya: “Orang yang berkendaraan mengucapkan salam
kepada orang yang jalan kaki, orang yang jalan kaki
mengucapkan salam kepada orang yang duduk,
kelompok yang sedikit mengucapkan salam kepada
kelompok yang banyak, dan yang muda mengucapkan
salam kepada yang dewasdH.R. Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad, Malik, dan Ad-
Darimi)

8 |pid. him: 203
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Sesungguhnya mendidik para pemuda menuntut suatu
tatanan yang membentuk mata rantai saling melengkapm
suatu paket yang terpadu, mencakup berbagai kageisBaik
di dalam rumah , di dalam masijid, di sekolahamadiar, maupun
di tempat bermain sekalipun.

Nabi SAW mengajari etika berbicara dan mengladrsaudara
yang lebih tu®’

‘Abdur Rahman bin Sahl dan Huwayyishah bin Mas’ud
datang menghadapi kepada Nabi Muhammad SAW, |abatA
Rahman langsung membuka pembicaraan, maka Nabi SAW
bersabda:

Artinya: “Hormatilah yang lebih tua! Hormatilah yang lebih
tua!”. (H.R. Bukhari dan Muslim serta Ash-Habus Sunan)

Maksud dari hadits di atas adalah hendaklah yang
berbicara adalah orang yang lebih tua, karena zadd itu
‘Abdur Rahman adalah orang yang termuda di antauankyang
datang.

Demikianlah hak orang yang lebih tua, tidak bdbslyi
orang yang lebih muda membuka pembicaraan terlghitulu,
kecuali jika diminta untuk berbicara terlebih dahutecuali jika

diminta untuk berbicara atau kaum yang ada menyiitsebagai

8 Ibid, him: 214
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jubir mereka atau karena memang dia punya pernmntkan
keperluan yang mendesak. Dalam hadits yang lalnapekami

sebutkan bahwa Rasulullah SAW, telah bersabda:
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Artinya: “Bukanlah termasuk golongan umatkan, orang yangkid
menghormati orang yang lebih tua di antara kita”.

h) Nabi SAW mengajarkan anak laki-laki untuk tidalenyerupai
perempuari®

Dari ‘Abdullah bin Yazin r.a, ia berkata: “Kami laela di
samping ‘Abdullah bin Mas’ud, kemudian putranyairmgt dan
pada anak tersebut terdapat pakaian dari sutefdidullah
berkata: "Siapa yang memakaikanmu pakaian ini?dekata :
“Ibuku.” ‘Abdullah bin Mas’ud berkata: “Sobeklah keian itu.”
Dan juga berkata: “Katakanlah kepada ibumu agaréeberimu
pakaian selain ini.”

Tidak ragu lagi, kalau Ibnu Mas’'ud r.a menyobek
gamisnya karena ia mengethaui sabda Rasulullah SAW,
sesungguhnya sutera itu boleh bagi para perempulzam tidak
boleh untuk para laki-laki, sebagaimana sabda SAWV:
“Diharamkan pakaian sutera dan emas atas laki-laliri d
umatku, dan dihalalkan bagi perempuan-perempuanekag&r

(H.R. Turmudzi)

C. Konsep Pendidikan Menurut Imam Al-Ghazali

8 |pid. him: 230
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1. Biografi Imam Al-Ghazali

Beliau bernama Muhammad bin Muhammad bin Muhamnirad b
Achmad Al-Ghazali. Namanya kadang diucapkan Ghagdah z) artinya
tukang pintal benang, karena pekerjaan ayahnyahalz&li ialah tukang
pintal benang / wol. Sedangkan yang lazim Ghazaliu(z) diambil dari
kata Ghazalah nama kampung kelahirannya.

Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H / 1058 M, di DeBaus,
wilayah Khurasan, Iran. Dia adalah pemikir ulungns yang menyandang
gelar: pembela IslarfHujjatul Islam), Hiasan IslamZainuddir), Samudra
yang mengahnyutkanB(rhan Mughrig, dan lain-lain. Masa mudanya
bertepatan dengan munculnya para cendikiawan, bark kalangan
bawah, menengah, sampai kalangan elit. Kehidupasea psaat itu
menunjukkan kemurahan tanah airnya, keadilan pamaimpinnya, dan
kebenaran para ‘Ulama’nya, dan dunia tampak tegaknd. Sarana
kehidupan mudah untuk didapatkan, masalah pendidilsangat
diperhatikan, pendidikan dan biaya hidup para pentau ditanggung
oleh pemerintah dan pemuka masyarakat.

Walaupun ayah Al-Ghazali seorang buta huruf dakimi®eliau
sangat memperhatikan masalah pendidikan anakngaaSeeliau

meninggal dunia, ia berwasiat kepada seorang statyabgang sufi agar

memberikan pendidikan kepada anaknya. Ahmad darGhalzali,
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kesempatan emas ini dimanfaatkan oleh Al-Ghazdlikumemperoleh
pendidikan setinggi-tingginy&.

Al-Ghazali pada masa kanak-kanak belajar kepadanadhbin
Muhammad Al-Radzikany di Thus. Kemudian menjadi ichutari Abu
Nashr Al-lsma’ily di Jurjan, lalu kembali ke Thus.

Menurut cerita, sewaktu kembali ke Thus. Al-Ghazadserta
rombongannya dihadang oleh gerombolan penyamun yamgudian
menyerangnya, lalu merampas harta benda dan bbeaagg kebutuhan
yang ada pada mereka. Dari Al-Ghazali para penyaittumengambil
satu kantung yang berisi kitab-kitab yang menyebalik menjadi mulia,
yaitu kitab yang penuh dengan hikmah dan pengetahA&Ghazali
berharap mengadakan hubungan baik dengan penyampeya kantung
itu dikembalikan kepadanya. Karena keinginannyagydesar untuk
memperoleh ilmu-ilmu yang terdapat dalam kitab #Kemudian para
penyamun itu merasa kasihan terhadap keadaan Adahaaka mereka
mengembalikan kitab-kitab itu. Diceritakan selanyat bahwa sejak
peristiwa itu, dia sangat berkeinginan untuk mermoleér kitab-kitab yang
dimilikinya. Memahami dan menguasai ilmu-ilmu yategdapat dalam
buku-buku itu sehingga tidak hawatir lagi akan ketgan buku-buku
itu.%

Kemudian, sebelum Al-Ghazali berusia limabelas mah#l-

Ghazali pergi ke Jurjan Mazardaran untuk melanjutkudinya dalam

8 Abidin Ibnu Rusy“Pemikiran Al-Ghazali Tentang PendidikanY.ogyakarta: Pustaka Pelajar.
1998. him: 9-10
% Fathiyah Hasan Sulaima@p. cit.,him: 6-7
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bidang figh di bawah bimbingan Abu Nashr Al-lsm@’ilPada usia
tujuhbelas tahun, dia kembali ke Thus. Sebelumgutahunnya yang ke
duapuluh tahun, Al-Ghazali berangkat ke Nasiyapmuiuki belajar ilmu
figh dan ilmu kalam dibawah didikan Al-Juwaini. Radhasa ini Al-
Ghazali menyusun karya pertamanya yang diberi jédtNMankhul Min
‘Ilm Al-Ushul (ikhtisar ilmu tentang prinsip-pring) yang membahas
tentang metodologi dan teori hukum. Yang pada alhirdia diangkat
sebagai asisten pengajar Al-Juwaini dan terus n@ngada Madrasah
Nizhamyah di Naisyapur hingga Al-Juwaini meninggatla tahun 478 H /
108 M

Al-Juwaini kemungkinan dipandang oleh Al-Ghazalbagai
syeikh yang paling ‘alim di Naisyapur saat itu, isglga kewafatannya
menyebabkan kesedihan yang mendalam baginya. Tetkpirnya
peristiwa itu mengahruskannya melangkah lebih Jagh sehingga belaiu
meninggalkan Naisyapur menuju Mu’askar. Suatu ténypag di sana
didirikan barak-barak militer Nidhamul Muluk, yampgrdana menterinya
pada waktu itu adalah Saljuk. Tempat itu seringudakan untuk
berkumpul para ‘Ulama ternama. Karena sebelumnyandgulan dan
keagungan nama Al-Ghazali telah dikenal oleh pexamenteri, kehadiran
Al-Ghazali diterima dengan penuh kehormatan. Damytta benar.
Setelah beberapa kali Al-ghazali berdebat dengdamd disana mereka

tidak segan-segan mengakui keunggulan ilmu Al-ghazarena berkali-

%1 Osman Bakar‘Hierarki llmu”. Bandung: Mizan. 1997. him: 181
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kali argumentasinya tidak dat dipatahkan. Sejalatsdaalah Al-Ghazali

tersohor dimana-mana. Kemudian, pada tahun 109484 H, Al-ghazali

dangkat menjadi Ustadz (Dosen) pada Universitagadsiilyah Baghdad.
Atas prestasinya yang kian meningkat, pada usidaBdn Al-Ghazali

dangkat menjadi pimpinan (Rektor) di Universitagi2dimiyah. Selama
menjadi Rektor, Al-Ghazali banyak menulis kitab ganeliputi beberapa
bidang, seperti : lImu Kalam, dan buku-buku, damalkkitab sanggahan
terhadap aliran-aliran kebatinan, Islamiyah, ddas&afat.

Hanya empat tahun Al-Ghazali menjadi Rektor di @nsitas
Nidzamiyah. Setelah itu beliau mulai mengalami i&risohani, krisis
keagungan yang meliputi : agidah dan semua jenis-ja’rifat. Secara
diam-diam, Al-Ghazali meningglakan Baghdad agamkidada yang
menghalangi kepergiannya baik dari kalangan pergu@éhalifah)
maupun sahabatnya. Al-Ghazali berdalih akan peegiMakkah untuk
melaksanakan haji, dengan demikian amanlah daruhad bahwa
kepergiannya untu mencari pangkat yang lebih tingg@yam. Pekerjaan
mengajar di Nidzamiyah ditinggalkan dan mulailahG¥azali hidup jauh
dari lingkungan manusia, zuhud yang ia tempuh.

Selama hampir dua tahun, Al-Ghazali menjadi hamitehA/ang
betul-betul mampu mengendalikan gejolak hawa nagBsunBeliau
mengahbiskan waktunya untuk berkhalwat, ibadah Ida@af di sebuah
menara Masjid di Damaskus. Berdzikir sepanjang tiamenara, untuk

melanjutkan tagarrubnya kepada Allah SWT. Al-Ghiggimdah ke Baitul
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Maqdis di Palestina. Dari sinilah Al-Ghazali baremgalami pencerahan
hatinya untuk memenuhi panggilan Allah SWT , untulenjalankan
ibadah haji. Dengan segera beliau pergi ke Makk&dinah, dan setelah
ziarah ke makam Rasulullah SAW serta ke magam Nhtahim.
Kemudian beliau meninggalkan kedua kota suci tersefenuju Hijaz
yang ada di Saudi ‘Arabi®.

Kemudian Al-Ghazali kembali lagi ke Baghdad untu&dia
kalinya mengajar lagi, dengan mengambil ilmu-ilngamanya saja. Kini
beliau menjadi seorang pembimbing agama yang metiam dalam
mengemban misinya. Kitab pertama yang dikarang Wd£ali setelah
kembali ke Baghdad adalah kitab Al-Mungidz Min Ah&al, kitab ini
dipandang sebagai sumber yang paling penting ygmeyaleh para ahli
sejarah mengenai hal-hal yang perlu diketahui tentlkehidupan Al-
Ghazali.

Kitab ini bebar-benar menjamin, sebagai keterandeayi
kehidupannya. Al-Ghazali dalam kitab ini menjelaskbagaimana iman
itu utmbuh dalam jiwa, bagaimana hakekat-hakekatitukten itu
tersingkap bagi manusia dan bagaimana manusia iencapai
pengetahuan yakni tidak melalui pemikiran dan lagiketapi melalui
llham (petunjuk) darKhasaf(terbuka) secara tasawwlif.

2. Karya-Karya Al-Ghazali

92«Abidin Ibnu Rusy,Op. Cit.,hlm: 11-12
% Fathiyah Hasan Sulaima@p. Cit.,him: 8
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Menyinggung karya-karya Al-Ghazali, ia tergolongorseg
pemikir yang produktif dalam berkarya diberbagaldng ilmu dan sangat
luas wawasan dan intelektualnya. Dia telah menybsumyak buku / kitab
beserta risalah-risalah yang menurut komentatalyakanonumentalnya
“lhya’ ‘Ulumuddir’ kurang lebih 80 buah, yang mencakup dalam disipli
ilmu. Seperti : Filsafat, IImu Kalam, Figh, Ushutghk, Akhlaq / Tasawuf,
dan lain-lain.

Namun, Badawi Thababah dalam Mugaddirtafa’ ‘Uimuddin,
menuliskan karya Al-Ghazali yang berjumlah 47 Balvang dibagi
menjadi 4 kelompok:

a. Kelompok Filsafat dan lImu Kalam:

1) Mugashid Al-Filsafa{Tujuan para Filosof)

2) Tahafut Al-Falasifai(Kerancauan para Filosof)

3) Al-Igtishad fi Al-I'tigad (Moderasi dalam Agidah)

4) Al-Mungidz min Al-Dhala{Pembebasan dari kesesatan)

5) Al-Magshad Al-Asna fi Ma’ani Asma’illah Al-Husn@rti Nama-
nama Tuhan)

6) Faishal Al-Tafrigah baina Al-Islam wa Al-ZindigalPerbedaan
pendapat)

7) Al-Qisthas Al-Mustagiim (Jalan untuk menetralisir perbedaan
pendapat)

8) Al-Mustadziri(Penjelasan-penjelasan)

% Badawi Thababah, dalam kit4lhya’ ‘Ulmuddin Juz 1", Bagian Mugaddimah
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9) Hujjah Al-Haq(Argumennnya benar)

10)Mufahil Al-Hilaf fi Ushul AI-Din (pemisah perselisihan dalam
prinsip-prinsip agama)

11)Al-Muntaha fi ‘llmi Al-Jidal (Teori diskusi)

12)Al-Madznun bihi ‘ala ghairi ahlihi(Persangkaan pada yang bukan
ahlinya)

13)Mihaq Al-NadzarMetode logika)

14)Assaru ‘llmu Al-Din(Misteri ‘llmu Agama)

15)Al-Arba’in fi Ushul Al-Din(40 masalah pokok agama)

16)lljam Al-Awwam fi ‘llmu Al-Kalam(Membentengi orang awam dari
iimu kalam)

17)Al-Qaul Al-Jamil fi Raddi ‘ala Man Ghayyar Al-Inj{Jawaban jitu
untuk menolak orang yang mengubah Injil)

18)Mi'yar Al-‘limi (Kriteria limu)

19)Itsbat Al-Nadza(Pemantapan logika)

b. Kelompok IImu Figh dan Ushul Figh :
1) Al-Basith(Pembebasan yang Mendalam)
2) Al-Wasith(Perantara)
3) Al-Wajiz (Surat-surat wasiat)
4) KhulashahAl-Mukhtashar (Intisari ringkasan karangan)

5) Al-Mankhul(Adat kebiasaan)
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6) Syifa’ Al-‘Alil fi Al-Qiyas wa At-Ta'wil(Terapi yang tepat pada giyas
dan ta’'wil)

7) Al-Dzari'ah ila Makarim Al-Syari’ah (Jalan menuju kemuliaan
syari'ah)

c. Kelompok limu Akhlag dan Tasawuf

1) lhya’ ‘Ulmuddin (Menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama)

2) Mizan Al-‘Amal(Timbangan ‘amal)

3) Kimya’ Al-Sa’adah(Kimia kebahagiaan)

4) Misykat Al-AnwarRelung-relung cahaya)

5) Minhaj Al-‘Abidin (Pedoman orang yang beribadah)

6) Al-Durar Al-Fakhirah fi Kasyfi ‘Ulum Al-Akhirah (Mutiara
penyingkap ilmu akhirat)

7) Al-Anis fi Al-Wahdallembut-lembut dalam kesatuan)

8) Al-Qurabah ila Allah ‘Azza wa Jall@Pendekatan diri kepada Allah
SWT)

9) Akhlag Al-Abrar wa Najat Al-AsyrafAkhlagq orang-orang baik dan
keselamatan dari akhlaqg buruk)

10)Bidayah Al-HidayahLangkah awal mencapai hidayah)

11)Al-Mabadi wa Al-GhayaliPermulaan dan tinjauan akhir)

12)Talbis Al-Iblis(Tipu daya iblis)

13)Nashihat Al-MulukNasehat untuk raja-raja)

14)Al-‘Ulum Al-Ladduniyah(Risalah ilmu ketuhanan)

15)Al-Risalah Al-QudsiyaliRisalah suci)
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16)Al-Ma’khadz(Tempat pengambilan)
17)Al-‘Amili (Kemuliaan)
d. Kelompok limu Tafsir
1) Yaqut Al-Ta'wil fi Tafsir Al-Tanzil (Metode ta'wil dalam
mentafsirkan Al-Qur’an)
2) Jawahir Al-Qur’an(Rahasia-rahasia Al-Qur’an)
3. Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Anak
3.1. Pendidikan Anak Secara Umum
Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, dengan pendidikan mandajgat
mengenal satu sama lain dan melalui pendidikan s@andapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam karyangagysangat
populer (lhya’ ‘Ulumuddin) Imam Al-Ghazali mengenakan
bahwa dalam pembentukan pengertian pendidikan gatdansur-
unsur. Adapun unsur-unsurnya sebagai beriRut:
“Sungguh hasil itu adalah mendekatkan diri kepadlaATuhan
Semesta Alam, yang menghubungkan diri kita denganggian
Malaikat”
“Dan ini, sesungguhnya adalah dengan ilmu yang berkang
melalui pengajaran dan bukan ilmu yang beku yardpki

berkembang

% Al-Ghazali,“lhya’ ‘Ulumuddin (Juz 1)". HIm: 78



109

Jika kita perhatikan, pada kutipan yang pertamataKa
“hasil” menunjukkan “proses”, kata “mendekatkan diri kepada
Allah” menunjukkan “tujuan”, dan kata “ilmu” menuwikan “alat”.
Sedangkan pada kutipan yang kedua menjelaskan mangtat,
yakni disampaikannya dalam bentuk pengajaran.
Bagan.|

Proses Pendidikan

M ateri

v Alat
Guru ’7 —‘ Murid

A 4

A 4

L Metode J

A 4

Tujuan [*

Keterangan:
a. Materi adalah pelajaran, bahan ajar yang akan ghiagan
b. Guru adalah pendidik, pembimbing, penyampai materi
c. Murid adalah siterdidik, objek, penerima materi
d. Metode adalah strategi/model dalam menyampaikaerimat
e. Alat adalah penunjang dalam menerapkan metode
f. Tujuan adalah Hasil akhir
Penjelasan tentang bagaimana pengajaran itu bsuagg
Imam Al-Ghazali mengutip sebuah hadits yang diriatkgn oleh

Ibnu Habbah dari Anas bin Malik, sebagi berikut:
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“Seorang Anak pada tujuh hari dari kelahirannya,
disembelihkan hewan aqigah dan diberi nama yand lsarta
dijaga kesehatannya. Ketika telah berusia 6 talsisiklah dia.
Ketika umur 9 tahun, latihlah dia hidup mandiri g&ahlah dari
tempat tidur orang tuanya). Ketika telah berusia fidhun,
berilah sangsi jika meninggalkan shalat. Setelamgai pada
usia 16 tahun, maka nikahkanlah. Setelah itu texgh
tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, seragtkdia ia
dihadapannya, aku telah mendidikmu, mengajarimu,
menikahkanmu, maka aku mohon perlindungan Allah S&Vir
fitnahmu di dunia maupun siksaan di akhirat™”

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pekaind
menurut Imam Al-Ghazali, yaitu'Sebuah proses memanusiakan
manusia sejak awal kelahirannya sampai akhir hayatmelalui
berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalammtube
pengajaran secara bertahap, dimana proses pengajétamenjadi
tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju @legiten diri
kepada Allah hingga menjadi manusia yang sempurffa.”

3.2. Pendidikan Anak Secara Khusus

Pendidikan merupakan suatu usaha dalam membentuk
kepribadian yang baik. oleh sebab itu, dalam memolekepribadian
yang baik seorang murid harus memliki seorang guang
memberinya petunjuk, mendidik, mengajarnya dengaiaiu yang
baik, dan menjaganya agar tidak sampai melakukdrupt&an yang
buruk.

Disamping itu, menurut Imam Al-Ghazali dalam kitghn

yang berjuduAyyuhal WaladHal: 262, yang berbunyi:

% Abidin Ibnu RusyOp. Cit,hlm: 56
7 Al-Ghazali,Op. cit.,hlm: 56
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“Makna pendidikan menyerupai seorang petani yangaeabuti
duri dan membuang tumbuhan yang mengganggu pertuembu
tanaman agar dapat tumbuh dengan baik dan semgurna.

Bagi seorang pencari kebenaran (pencari ilmu), sharu
memiliki seorang guru yang dapat menunjukkannygaken yang
diridlai oleh Allah SWT. Karena sesungguhnya AIIS8WT telah
mengutus Rasul pada umatnya untuk menunjukkan laa jllah
SWT. Jika Nabi Muhammad SAW melakukan perjalanaakan
beliau pasti meninggalkan seorang khalifah yang akeambimbing
ke jalan Allah SWT®

Sedangkan syarat menjadi seorang guru (mursyidptada
sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW dan ‘ahenurut
Imam Al-Ghazali, ada beberapa kriteria:

1. Memalingkan mukanya dari cinta dunia dan kedudukan.
2. Mengikuti seseorang yang memliki mata hati yangalsel
terhubung pada Nabi Muhammad SAW.

3. Selalu mengekang nafsunya dengan cara sedikit makeara,

dan tidur, dan memperbanyak shalat, shadagah,etpodsa.

% Al-Ghazali,“Kumpulan Risalah Imam Al-Ghazalihlm: 262
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4. Berakhlaq mulia (sabar, syukur, tawakal, yakin,ajah, tenang,
memperbanyak ibadah, bijaksana, rendah hati, jupemiliki
rasa malu, tepat janji, berwibawa, dan lain-lain).

Al-lmam Al-Ghazali Rahimahullah, sehubungan dengan
hal ini mempunyai nasehat yang sangat berharg yaita murabbi
(orang tua, guru, ustadz, dan lain sebagainyandagatakan dalam
nasehatnya: “Jangan Anda banyak mengarahkan adék Ainda
dengan celaan setiap saat, karena sesunggunyabgasangkutan
akan menjadi terbiasa dengan celaan. Akhirnyak#m doertambah
berani untuk melakukan keburukan dan nasehatpuak tdhpat
mempengaruhi hatinya lagi. Untuk itu hendaklah aegrpendidik
selalu bersikap menjaga wibawa dalam berbicara atengnak
didiknya. Untuk itu, janganlah ia sering mencelarigecuali hanya
sesekali saja, dan hendaklah seorang ibu mempgrtakaknya
dengan ayahnya serta membantu sang ayah mencegkhdan

melakukan keburukart?

3.3. Tujuan Pendidikan
Rumusan tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan
rumusan filsafat atau pemikiran yang mendalam tengendidikan.
Seseorang baru dapat merumuskan suatu tujuan &egigta ia

memahami secara benar filsafat yang mendasarinyauBan tujuan

% Al-Ghazali.Op. cit.,(Di dalam bukunya Jamal ‘Abdur Rahman, him: 131)
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ini selanjutnya akan menentukan aspek kurikulunpdes guru, dan
lainnya yang berhubungan dengan pendidikan. Mendir@hazali
tujuan akhir yang ingin dicapai melalui kegiatamghidikan ada dua
. pertama, terciptanya kesempurnaan insani yang bermuara pada
pendekatan diri kepada Allah SWT, dan yakedua, menuju
kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahadiaaa dan
akhirat. Selanjutnya, berdasarkan uraian diataguahupendidikan
menurut Al-Ghazali dapat dibagi menjadi dua : tojugngka
panjang dan jangka pend®&R.
1) Tujuan jangka panjang
Tujuan jangka panjang adalah pendekatan diri pada
Allah SWT. pendidikan dalam prosesnya harus mehgara
manusia menuju pengenalan dan kemudian pendekatan d
kepada Allah SWT. hal ini dapat dilakukan dengarraca
melaksanakan ibadahM@hdla) seperti shalat-shalat wajib
maupun shalat-shalat sunnah. Disamping harus naglakan
ibadah wajib dan sunnah, manusia juga harus menikaj-
ilmu fardlu ‘ain, karena disana terdapat hidaydtbin, hidayah
agama yang termuat dalam ilmu fardlu kifayah sefang
memperoleh profesi tertentu yang pada akhirnya niamp
melaksanakan tugas-tugas keduniaan dengan hasig yan

semaksimal dan seoptimal mungkin. Tidak sama hatieyagan

1% | mam Suyutin, di dalam bukunya Abidin Ibnu Ru€yp. cit.,him: 30.
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seseorang yang tidak disertai hidayahDin, maka orang
tersebut tidak semakin dekat kepada Allah SWT halddean
semakin jauh dari-Nya.

2) Tujuan jangka pendek

Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan jangka
pendek adalah diraihnya profesi manusia sesuaiatelngkat dan
kemampuannya. Syarat untuk mencapai tujuan itupsiamarus
mengembangkan ilmu pengetahuan. Baik yang termtsdku
‘ain maupun fardlu kifayah.

Dengan menguasai ilmu-ilmu fardlu kifayah dan
selanjutnya menguasai profesi tertentu, manusia atdap
melaksanakan tugas-tugas keduniaan, dapat belargad baik.
Tetapi jika kita kurang menguasai, atau bahkarktidmal sama
sekali ilmu-ilmu itu, lalu kita mengarahkan kepaml@ng yang
bukan ahlinya, maka kejadiannya akan seperti yasgpbdakan
Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Bukharn da
Muslim: “Apabila suatu perkara atau pekerjaan diserahkan
kepada orang yang bukan ahlinya yang tidak ada ptigian
dalam pekerjaan ini, maka tunggulah kehancurannya”.

3.4. Aspek-aspek Pendidikan Anak
Aspek-aspek pendidikan anak menurut Imam AL-Ghazali
meliputi berbagai hal. Antara lain:

1. Pendidikan Agama (Iman dan ibadah)
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Dalam bukunya yang terkenya’ ‘Ulumuddin Imam
Al-Ghazali berpesan kepada para pendidik khususngag tua
untuk mengajarkan anak-anaknya dengan Al-Qur'ariadits,
hikayat orang-orang shaleh, hukum-hukum syari'attassyair-
syair yang baik. Hal ini bertujuan untuk lebih mekatkan sang
buah hati kepada Allah SWT, Rasul-rasul-Nya, daaney
Nya.lol
2. Pendidikan Akhlaq (moral/etika)

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa, anak
dianjurkan agar tidak meludah di majelisnya, mewagdan
ingus, menguap di hadapan orang lain, membelalaagg lain,
bertumpang kaki, bertopang dagu, dan menyandar&pal ke
lengan, karena sesungguhnya sikap ini menunjukkang y
bersangkutan sebagai seorang pemalas. Sebaikhgeusdiajari
cara duduk yang baik dan tidak boleh banyak berdica
Kepadanya harus diterangkan bahwa banyak bicatarittasuk
perbuatan tercela. Hendaknya dia dilarang berisydeamgan
memakai kepala, baik membenarkan maupun mendustagan
tidak terbiasa melakukannya sejak kecil.

Hendaknya dia juga dilarang memulai pembicaraan dan
dibiasakan untuk tidak berbicara, selain untuk remeap sesuai

dengan kadar pertanyaan. Hendaklah dia dibiasakank u

191 yasin Asmuni‘Mempertanggung Jawabkan Kepemimpinan PendidikaakAti Hadpan
Allah SWT".Kediri: Pon. Pes. Hidayatut Thullab. 2007. him: 19
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mendengar dengan baik jika orang lain yang lebilsabe
daripadanya berbicara, berdiri menghormat orang Yeloih atas
daripadanya, meluaskan tempat duduk baginya, duduk
hadapannya dengan sopan, tidak mengeluarkan kiztaykag
tidak ada gunanya dan kata-kata yang kotor, tidakgeluarkan
kutukan dan makian, serta tidak bergaul dengangonrsang
mulutnya biasa mengeluarkan sesuatu dari katadaatebut.
Demikian itu, karena sesungguhnya hal itu pasemkampengaruh
dari teman-teman yang buruk, padahal pokok pekatdbagi
anak-anak adalah menghindarkannya dari teman-teyaag
buruk (jahat)1%
3. Pendidikan Kisah-kisah (cerita)

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa kisah-kisah
orang shaleh dapat membangkitkan rasa cinta daanggmhjiwa
kesatria seorang muslim (anak-anak) untuk selahudoeg di
jalan Allah SWT. Contoh pendidikan kisah-kisah smtara lain:
kisah-kisah teladan Rasulullah SAW, kisah-kisahapatabi,
kisah-kisah para Ulama’ (kyai), kisah-kisah penindan dan
ancaman Allah SWT kepada manusia yang bertagwa dan
manusia yang ingkar kepada-NYa.

4. Pendidikan Syair-syair

192 Jmam Al-Ghazali‘lhya’ ‘Ulumddin Juz 3/62”.(Di dalam bukunya Jamal ‘Abdur Rahman,
him: 135)
193 yasin AsmuniOp. cit.,him: 19
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Menurut Imam Al-Ghazali, pendidikan syair-syair
merupakan pendidikan agar anak-anak lebih dekatrdargenal
kepada seorang tokoh/pemimpin yang ada dalam sSair
Misalnya: syair tentang sifat-sifat Allah yang Zyair tentang
nama-nama baik Allah, syair tentang kelahirannyagifiia
Nabiullah Muhammad SAW (Barzaniji/diba’i), syair teng Abu
Nawas, dan lain sebagainy&”

5. Pendidikan Kedisiplinan

Salah satu wasiat Al-Imam Al-Ghazali kepada anak-
anaknya (penuntut ilmu) adalah penuntut ilmu wajibnghiasi
diri dengan akhlaq mulia, tidak boleh sombong, @#warendah
diri), dan disiplin dalam mempelajari sebuah ilmatinya tidak
berpindah ke disiplin yang lain sebelum ia mengudsau

sebelumnya, karena ilmu berurutan secara pAsti.

3.5. Kesmpulan
Secara umum pendidikan merupakan Sebuah proses
memanusiakan manusia sejak awal kelahirannya sarakiair
hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yan@gntgikan
dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimasaspp@ngajaran

itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakanuju

1% Ibid, HIm: 19
195 Jamal ‘Abdur RahmariCara Nabi SAW Menyiapkan GenerasBurabaya: eLBA. 2006.
Him: 226
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pendekatan diri kepada Allah hingga menjadi manugsng
sempurna.

Secara khusus pendidikan merupakan usaha sadan dala
mendidik dan mengembangkan kepribadian jasmanianiphdan
transfer nilai-nilai agama agar dapat tumbuh denbaik dan
sempurna dihadapan Allah SWT dan manusia.

Pendidikan anak meliputi berbagai aspek pendidikan,
antara lain:

1. Pendidikan Agama (iman dan ibadah), yang meliputi:
2. Pendidikan Akhlaq (Moral/etika)

3. Pendidikan Kisah-kisah (cerita)

4. Pendidikan Syair-syair

5. Pendidikan Kedisiplinan

Adapun syarat menjadi seorang guru (mursyid) menuru
Imam Al-Ghazali yang sesuai dengan tuntunan Nabhawmad
SAW dan ‘alim, ada beberapa kriteria:

1. Memalingkan mukanya dari cinta dunia dan kedudukan.

2. Mengikuti seseorang yang memliki mata hati yangalsel
terhubung pada Nabi Muhammad SAW.

3. Selalu mengekang nafsunya dengan cara sedikit makeara,

dan tidur, dan memperbanyak shalat, shadagah,etpndsa.
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4. Berakhlaq mulia (sabar, syukur, tawakal, yakin,ajah, tenang,
memperbanyak ibadah, bijaksana, rendah hati, jupemiliki
rasa malu, tepat janji, berwibawa, dan lain-lain).

Sedangkan tujuan dari pendidikan itu sendiri, menur

Imam Al-Ghazali dibagi menjadi duaPertama, terciptanya

kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekaiakepiada

Allah SWT. Artinya dengan pendidikan yang kita ken kepada

anak didik, mampu menjalin hubungan dengan AllahTS##ngan

menjalankan semua yang diperintahkan Allah dan aoémjsegala
perbuatan yang dilarang oleh-Nya.. Dan yaKkgdua, menuju
kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahadiaaa dan
akhirat. Artinya dengan pendidikan yang kita bemika@epada anak
didik, mampu menjalin hubungan dengan sesama neagasg lain

sebagai bekal di akhirat kelak.
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METODE PENELITIAN

A. Pengertian Metode
Metode merupakan sebuah strategi, proses, dan kmadedalam
memilih jenis data yang diperlukan Dalam hal inenplis menggunakan
metodedeskriptifartinya usaha untuk mengumpulkan data dan mengyaun
kemudian dilakukan analisis terhadap data terseYamg bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dardiejayang ada pada masa
sekarang.
B. Pengertian Data dan Sumber Data
Data adalah kenyataan, fakta (keterangan) atauanbaasar yang
dipergunakan untuk menyusun hipotés8edangkan yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini terdiri dari sumber pnirdan sekunder.

1. Primer, yaitu sumber data penelitian yang diperaletara langsung dari
sumber aslinyanya. Sedangkan yang menjadi data primer, yaitu
terjemahan Al-Kitab lhya’ ‘Ulumuddin karangan Al-&am Al-Ghazali,
terjeemahan Al-Kitab Ayyuhal Walad karangan Al-ImatGhazali.

2. Sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh daruaebuku-buku yang

berbicara tentang pendidikan anak dalam perspekdiin, seperti:

! Nana Sudjan&Tuntunan Menyusun Karya limiah (Makalah, Skripsésis, dan Disertasi)”,
Bandung: Sinar Baru. 1988. him: 52

2 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Bartgamus limiah Populer(Surabaya: Arkola, 1994),
him. 94,

® Indriantoro dan Bambang Supom®jetodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi dan
Manajemen(Jakarta: Ghalia, 1999), him. 147.
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Mendambakan Anak Shaleh karangan Asnelly Ilyas,apah Mendidik
Anak Teladan Rasulullah SAW karangan Jamal ‘AbduahrRan,
Pengantar Filsafat Islam karangan Ahmad D. Marinandidik Anak
bersama Nabi karangan Suwaid Muhammad, dan lainyiang menjadi
perlengkapan dan pendukung penulisan kajian ini.
C. Jenis Penelitian
Mengingat jenis penelitiannya adalah kualitatitibéry Research
artinya kepustakaan murni (mencari buku-buku daabkkitab yang relevan
dengan judul skripsi) Misalnya: Ayyuhal Walad (Ar-Risalah Imam Al-
Ghazali), lhya’ ‘Ulumuddin (Imam Al-Ghazali/Terjema At-Tarbiyatul
Waladiyah (‘Abdullah Nasih ‘Ulwan/Terjemah), Filsaf Pendidikan
Islam,Psikologi Perkembangan Anak, Pendidikan Abakam Islam, dan
lain sebagainya.Maksud dari penelitian kualitatif adalah mengengbam
pengertian tentang pendidikan anak dalam perspeldidm dengan
memperhitungkan konteks yang relevan. Yang benujogemperbanyak
pemahaman tentang pendidikan anak dalam perspetii.
D. Metode dan Pengolahan Data
Adapun pengelohannya menggunakan analisis nornitatigang
menggunakan lima metode, Yaitu:
a. Metodeconten analisisyang artinya menganalisa isi buku yang relevan
dengan judul dan bersumber dari hasil pengumpudéan lcepustakaan. Hal

ini dimaksudkan untuk menelaah konsep pendidikarak amlalam

! Sutrisno Hadi“Metodologi Research Jilid 2”Yogyakarta: Andi Offiset. 1987. him: 9
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perspektif Islam, kemudian dianalisis untuk dikenddean sesuai dengan
sistem pendidikan. Data Primernya diambil dari KitAyyuhal Walad”
yang disusun oleh Imam Al-Ghazali. Sedangkan Dakain@ernya
menggunakan buku-buku yang ada relevansinya deungan skripsi ini,
seperti: Psikologi Perkembangan Anak, PendidikaakABalam Islam,
Filsafat Pendidikan Islam, dan lain sebagainya.

b. Metode Komparasi, yang artinya membandingkan kesamaan dan
perbedaan terhadap kasus, peristiwa, ataupun #grhade-ide yang
berkaitan dengan konsep pendidikan anak dalam fslam

c. Metode Deduktif, yang artinya tekhnik atau metode yang berangkat dar
pengetahuan yang bersifat umum menjadi khisus.

d. Metode Induktif, yang artinya tekhnik atau metode yang berangkat dar
pengetahuan yang bersifat khusus menjadi urfium .

e. Metode Deskriptif, yang artinya usaha untuk mengumpulkan data dan
menyusunnya, kemudian dilakukan analisis terhadig térsebut (analisis

Kritis).

2 Suharsimi Arikunto“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktekbgyakarta: Rineka
Cipta. 1998. him: 247-248

% Sutrisno HadiOp. cit.,him: 42

* Ibid, him: 42
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ANALISISDATA

A. Konsep Pendidikan Anak dalam Islam

Anak merupakan sebuah anugerah yang diberikanAdlah SWT
sekaligus sebagai titipan bagi sepasang manusig& uneneruskan risalah
dalam keluarga pada umumnya dan untuk menyamburglgran baginda
Nabi besar Muhammad SAW vyaitu mengibarkan bendeislaiman pada
khususnya.

Dalam Surat Maryam ayat 7 dijelaskan bahwa: anakupadan
berita gembira dan juga merupakahiburan dimata kita (Al-Furgan: 74),
serta merupakaperhiasanhidup di dunia (Al-Kahfi: 46). ltulah diantara aya
ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan anak.

Adapun konsep-konsep keislaman mengenai anak adatar
1. Sebagaimana Firman Allah SWT, Surat Asy-Syuayat 49. yang

berbunyi:

C

PPN T P AL A P s T [ER
-y - -~ - fad . -
29 Lu/l;l.wg ) e, ;LMQ.LAQ.LA u,ajy‘)g/_))‘_a.wj‘;ﬂ.af\&
-

28 L
D55 TGS e
Artinya: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberdaak-
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia
kehendaki”.(Q.S. Asy-Syuura: 49)
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Jadi, anak merupakan rahmat Allah yang diamanakkaada

orang tuanya yang membutuhkan pemeliharaan, pemagasih sayang,

dan juga perhatian. Kesemuanya itu menjadi tanggawgb orang tua,

guru, dan masyarakat sebagai penangung jawab pleardid

Dari Firman Allah diatas, dapat diambil kesimpubahwa, anak

yang dilahirkan di muka bumi adalah sebagai:

a.Anugerah,

b. berita gembira,

c. Hiburan,

d. Perhiasan,

Artinya anak sebagai titipan bagi sepasang manusia
untuk meneruskan risalah dalam keluarga pada
umumnya dan untuk menyambung perjalanan
baginda Nabi Muhammad SAW yaitu mengibarkan
bendera keislaman.

Artinya anak sebagai tanda bahwa sepasang
manusia telah melahirkan sebuah kebanggaan sang
buah hati yang kelak menjadi penyelamat di
hadapan Allah SWT.

Artinya anak sebagai rahmat dari Allah SWT, yang
dapat menghiasi suasana kebahagiaan, ketenangan,
persaudaraan, dan lain-lain dalam bahtera rumah
tangga.

Artinya anak sebagai salah satu tanda kebesaran
Allah SWT yang mampu mengangkat derajat sang

bapak dan ibu yang telah melahirkannya.
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Sebagaimana Sabda Baginda Nabi Besar MuharS/iad

uﬁu@;’)mm me}L;Ju&mswﬂﬂ;ﬁ}’T}

P -
hrs

o et o w5 sl e 0 5
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a bersabda Rasulullah SAW: ‘Gak ada
seorang anakpun kecuali dia terlahir dalam keaddarah,
maka kedua orang tuanya yang mempengaruhi menjacyiea
Yahudi, Nasrani, dan Majusi{HR. Muslim)

Hadits diatas menerangkan bahwa, anak dilahirkambawa
potensi-potensi, potensi itulah yang disebut penalaaw Nativisme,
sedangkan ayah ibu (orang tua) dalam hadits iniahdédngkungan
(Empirism@. Sebagaimana dimaksudkan oleh para ahli pendidika
Keduanya itu sangat menentukan terhadap perkembasegaang anak.
Islam memandang anak yang baru lahir adalah dalkeaddan bersih,
maka dari kondisi yang bersih dan sekaligus mempabotensi serta
lingkungan yang baik, tentunya dengan bekal tetsedmak dapat
ditumbuhkembangkan melalui pendidikan dan pengajsedaik mungkin
agar menjadi manusia yang seutuhnya sesuai deragapam pendidikan
Islam. Tetapi jika pengaruh lingkungan tidak pdsialam hadits di atas
adalah keluarga, maka anak menyimpang dari fitrgddnga, akhirnya
diapun cenderung akan berbuat keburukan.

Dari Hadits Nabi Muhammad SAW, dapat diambil kesitap

bahwa, anak yang dilahirkan di muka bumi memilikadinsur:
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a. & ,ks (Nativisme), Artinya setiap anak yang dilahirkan di muka bumi

adalah dengan keadaan fitrah (suci, berpotensi,
berbakat).

fitrah merupakan kelebihan yang diberikan kepadhase
manusia sebagai modal awal (dasar, bekal) untukaaiekhalifah di
muka bumi. Hal diatas dapat diibaratkan sebuah &hlunyang
mempunyai pondasi”.

Arti dari pondasi adalah salah satu komponen bagyang
sangat berpengaruh sekali terhadap ketahanandisikoangunan itu
sendiri, sedangkan untuk membangun pondasi yangd. Kdaka
sebagai tukang, harus tahu dan mengerti bagaimarsga membuat
pondasi yang kuat dan tahan lama, mulai dari mkersg#men, pasir,
dan kadar campuran yang akan diolah.

Begitu juga dengariitrah, fitrah adalah potensi dasar yang
dimiliki oleh setiap manusia yang sangat berpertgaterhadap
perkembangan kepribadian seorang anak. Maka selmmgag tua
(pendidik), harus tahu dan mengerti betapa penyegmendidik,
membimbing, dan mengarahkan anak didik. Agar mergadk yang

takut kepada Allah SWT dan berbakti kepada oraagiain sesama.

b. 6 (Empirisme), Artinya kedua orang tuanyalah yang mempengaruhi

perkembangan kepribadian seorang anak menuju

kepribadian yang agamis.
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Orang tua adalah sepasang manusia (bapak dan #&mng y
dikaruniai seorang anak, yang menjadi penerusladildteuarganya.
Disamping itu orang tua juga menjadi teladan utéagi anak dalam
membentuk kepribadiannya yang agamis. Oleh selalorang tua
harus bener-bener memberi pendidikan yang baikdsg-anaknya.

Sebagaimana pesdepsodenkepada para pendidik, bahwa:
“anak kecil cenderung lebih dekat dengan orang twatuk itu
biasakanlah orang tua menggosok gigi sebelum tidlengan
Pepsodent™ Artinya bahwa orang tua menjadi teladan yang palin
utama dalam membentuk karakter, sifat, kebiasaaa ¢hin

sebagainya terhadap anak.

3. Aspek-aspek pendidikan anak dalam Islam, ataara

1.

2.

3.

8.

9.

Pendidikan Agama (Iman dan akidah)
Pendidikan Akhlaqg (Moral)
Pendidikan Jasmani

Pendidikan Akal (Intelektual)
Pendidikan sosial

Pendidikan Psikis

Pendidikan Seksual

Pendidikan Ketaatan

Pendidikan Kejujuran

10. Pendidikan Amanah

! Sponsor Pepsodent, SCTV, Jam 15.30. 2008
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11. Pendidikan sifat Qana’ah dan Ridla
4. Metode mendidik anak dalam Islam, antara lain:

1. Metode pemberian teladan (Uswatun Hasanah)
2. Metode kisah-kisah (Cerita)
3. Metode Nasihat (Mauidlah)
4. Metode Pembiasaan
5. Metode Pemberian hukuman dan ganjaran
6. Metode Ceramah
7. Metode Diskusi

B. Konsep Pendidikan Anak Menurut Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa pendidikan redap
“Sebuah proses memanusiakan manusia sejak awahikamya sampai
akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuang/aisampaikan dalam
bentuk pengajaran secara bertahap, dimana prosegajaran itu menjadi
tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju @lesidn diri kepada
Allah hingga menjadi manusia yang sempurna.”

Disamping itu, Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwakma
pendidikan menyerupaeorang petani yang mencabuti duri dan membuang
tumbuhan yang mengganggu pertumbuhan tanaman agpatdtumbuh
dengan baik dan sempurnBagi seorang pencari kebenaran harus memiliki
seorang guru yang dapat menunjukkannya ke jalag gaidlai oleh Allah
SWT, karena sesungguhnya Allah SWT telah menguassilRpada umatnya

untuk menunjukkan ke jalan Allah SWT. Jika Nabi Moimad SAW
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melakukan perjalanan, maka beliau pasti meninggatkarang khalifah yang
akan membimbing ke jalan Allah SWT.

Dari konsep pendidikan anak diatas, dapat diamesirkpulan
bahwa. Sebuah proses memanusiakan manusia sejdk kalahirannya
sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu perigeta, antara lain:
pengetahuan agama, sosial, kebudayaan, umumkpdétn sebagainya yang
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertatiapana proses
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua rdasyarakat menuju
pendekatan diri kepada Allah hingga menjadi manyesmy sempurna.

Pada dasarnya anak tidak dapat berkembang dengueiirirsga,
karena manusia diciptakan Allah SWT sebagai makbkbsgial (manusia yang
satu dengan yang lain saling membutuhkan). Untukéran orang tua, guru,
ustadz, kyai, dan lain sebagainya sangat diperlukaiuk mendidik,
membimbing, mengarahkan anak didik mencapai maryasig agamis.

Adapun aspek-aspek pendidikan menurut Imam Al-Ghaza
meliputi:

1. Pendidikan Agama (iman dan ibadah), yang meliputi:
a. Mengajarkan Al-Qur'an
b. Mengajarkan hukum-hukum syari’at Islam
2. Pendidikan Akhlaqg (Moral/etika)
a. Etika berbicara
b. Etika berludah

c. Etika menguap
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d. Etika menghormati antara yang tua dengan yang muda
3. Pendidikan Kisah-kisah (cerita)

a. Menceritakan kisah-kisah orang shaleh

b. Menceritakan tentang janji Allah kepada manusia

c. Menceritakan ancaman Allah kepada manusia

d. Menceritakan perlindungan Allah untuk orang-orangleh
4. Pendidikan Syair-syair

a. Syair tentang sifat-sifat Allah yang 20

=3

Syair tentang nama-nama baik Allah
c. Syair tentang kelahiran Nabiullah Muhammad SAW
d. Syair tentang Abu Nawas

C. Analisis

Di era modern seperti sekarang ini, pendidikan ametupakan
faktor yang paling utama dan yang harus mendapagafen penuh dari para
pendidik khususnya orang tua dalam membimbing, mégdmengajarkan,
dan mengarahkan mereka kearah yang lebih baik.

Fenomena yang kerap terjadi di lingkungan pendidileutama di
lingkungan keluarga, seperti tawuran antar sisveyuickebutan, narkoba,
sampai pada pencurian dan bahkan siswa membunuhyguf orang tuanya,
atau bahkan sebaliknya orang tua membunuh analuikgngla sendiri akibat
pergaulan bebas (zina). Marilah kira renungkan nséjefenomena yang
melanda negeri kita ini, kenapa hal ini harus thfa. Salah siapakah?...

bagaimana?... dan mengapa?... Jelas, semua fenonmiahayang menjadi
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bukti konkrit betapa pentingnya pendidikan (kasalyasg, perhatian, teladan
yang baik) sejak dini agar mereka dapat mempungiealikelak di kemudian
hari.

Islam sebagai agama yang penuh dengan rahmatantelgdvaban /
solusi, sekaligus sebagai pedoman dalam setiapgpnaimanusia. Islam ingin
selalu memberikan yang terbaik bagi manusia, derkgamibukan manusia
menghadapi perkembangan zaman yang sudah sema#terrmmanusia lupa
akan nikmat dan rahmat yang Allah SWT berikan kapgd sehingga mereka
lupa dengan amanat yang mereka pegang.

Dengan itu, Islam dengan sangat tegas mengemukbkbwa
“Tidak ada setiap anak yang dilahirkan kecuali dalekeadaan fitrah, dan
tidaklah anak menjadi Nasrani, Yahudi, dan Majustkali dengan pengaruh
lingkungan (orang tua)” (H.R. lbnu ‘Abdul Bar) Al-Imam Al-Ghazali
memandang bahwa, anak juga merupakan perhiasarsgaggt berharga dan
mahal harganya. Artinya dengan kelahiran anak aatigh orang tua menjadi
bangga dan bahagia karena anak dapat menjadi gelo@guorang tua. Oleh
karena itu perhatian, kasih sayang, bimbingan, gahgian, dan teladan dari
orang tua sangat diperlukan oleh setiap anak agak alapat tumbuh
berkembang dengan baik.

Pendidikan sejak dini menjadi solusi yang terbaikuk menumbuh
kembangkan jasmani dan rohani seorang anak agakadwelak menjadi
anak yang shaleh dan shalehah, taat kepada Allaf, $}&fbakti kepada

kedua orang tua, berakhlaqul karimah, dan berraaif@gi ummat manusia.
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Diawali dengan pendidikan agama, akhlag, jasmaemdigikan intelektual,
dan pendidikan yang lainnya yang sifatnya menanamiai-nilai kebaikan.
Sampai pada metode (cara) dalam mendidik anak dajaknerupakan proses
dalam pembentukan kepribadian yang Islami, misatigagan teladan yang
baik dari lingkungan sekitar dimana anak itu tilggaang tua, guru, ustadz,
kyai, dan lain-lain).

Dalam mencapai kepribadian yang Islami, anak tidela dengan
sendirinya berkembang. Akan tetapi, anak membutuldeorang pendidik
(orang tua, guru, ustadz, kyai, dan lain-lain) yabiga mengarahkan,
membimbing, dan mendidik mereka. Dalam hal ini,IAkm Al-Ghazali
mengemukakan dalam kitabnya yang berjudylyuhal Walad”, bahwa pada
dasarnya makna pendidikan menyerupabrang petani yang mencabuti duri
dan membuang tumbuhan yang mengganggu pertumb@maman agar
dapat tumbuh dengan baik dan sempurnalimam Al-Ghazali juga
mengatakan bahwa dalam proses pendidikan, baikglkemdaupun siterdidik
haruslah sabar dalam mencapai sebuah tujuan pkacidKarena untuk
mencapai sebuah tujuan kita harus mempunyai sepueses dan di dalam
sebuah proses kita membutuhkan sebuah kesabaram \gapat

menghantarkan ke arah tujuan yang hedak dicapai.
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Proses Pendidikan (Unsur Pendidikan)

Allah SWT

A 4
Manusia (Anak)

A 4

Fitrah
Siterdidik
(Nativisme)
Suci
Potensi
Kemampuan
Bakat
Dan lain-lain

A

A 4
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Lingkungan
Sipendidik
(Empirisme)
Orang tua
Guru

Ustadz
Masyarakat
Dan lain-lain

A 4

Materi: Agama, Akhlag, Jasmani,
Akal, Sosial, Psikis,
Seksual, Ketaatan,
Kejujuran, Amanah,
Qana’ah, dll.

Metode: Teladan (Uswah), Kisah-
kisah, Nasihat,
Pembiasaan, Ceramabh,
Diskusi, Hukumam, dll.

A 4

Manusia yang Agamis
(Insanul Kamil)

Taat pada Allah SWT
Berakhlaq mulia
Berbakti kepada kedua orang tus
Berguna bagi sesama
Berpengetahuan yang luas

>

Dan lain sebagainya
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Penjelasan:

Al-Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa anak metapantan
permata yang sangat mahal harganya, artinya basgmésang manusia yang
sekian tahun menikah tanpa dihadiri sang buah kti.ini membuktikan
bahwa, dengan kehadiran sang buah hati maka sudakma kelaurga sudah
tidak sepi lagi dengan kata lain anak dapat merjdmliran bagi kedua orang
tua.

Sebagaimana Firman Allah SWT bahwa, anak merupakhnah
nikmat, anugerah, berita gembira, dan perhiasamny yhiperikan oleh Allah
SWT kepada sepasang manusia (bapak dan ibu), agakethk menjadi
penerus keluarga yang taat kepada Allah SWT dabak#rkepada kedua
orang tuanya serta mereka yang akan menjadi pem&kdak di akhir masa.

Selain itu, Allah telah melengkapi setiap anak adang lahir
mempunyai potensi, bakat, suci, agar mereka dapabuh dan berkembang
dengan baik. Tetapi bukan berarti dengan adanyenpopada setiap anak
yang dilahirkan, anak dapat tumbuh dan berekemiuEmgan baik. Allah
menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, artiamyak tidak dapat
berkembang dengan baik tanpa adanya orang laian@igik) dalam hal ini
adalah orang tua, guru, ustadz, dan lain sebagainya

Konsep pendidikan anak diatas, sangat relevan dekgasep
pendidikan anak yang dikemukakan oleh Imam Al-GhaBahwa pedidikan
merupakanSebuah proses memanusiakan manusia sejak awaliraglaya

sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu penpaen yang disampaikan
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dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimanasgsopengajaran itu
menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakatujpependekatan diri
kepada Allah hingga menjadi manusia yang sempu@kh karena itu,
memberikan kasih sayang dan perhatian kepada adi&ksdngat penting dan
sangat dibutuhkan oleh anak.

Selain itu, menurut Imam Al-Ghazali. Makna pendatik
menyerupaiseorang petani yang mencabuti duri dan membuandubiam
yang mengganggu pertumbuhan tanaman agar dapatuiiméngan baik dan
sempurnaArtinya, bagi seorang pencari kebenaran (muadirg anak, dan
lain-lain) harus memiliki seorang guru (orang tustadz, kyai, dan lain-lain)
yang dapat menunjukkannya ke jalan yang diridhah d\llah SWT, karena
sesungguhnya Allah SWT telah mengutus Rasul padatnya untuk
menunjukkan ke jalan Allah SWT. Jika Nabi Muhamn&&W melakukan
perjalanan, maka beliau pasti meninggalkan seoldmaifah yang akan
membimbing ke jalan Allah SWT.

Secara tekstual, Al-Ghazali tidak mengemukakan ipéaih anak
secara lengkap. misalnya preodisasi perkembangak seperti yang sudah
tertulis dalam buku-buku sekarang ini, namun ImalkGhAazali mempunyai
pemikiran yang cukup luas mengenai pendidikan anMai dari makna
pendidikan, manfaat pendidikan, tujuan pendidikarakna seorang anak,
aspek-aspek pendidikan anak, metode pendidikan, a@akpai pada syarat
menjadi seorang murabbi (pendidik). Sehingga mampmberikan inspirasi

kepada para pembaca khususnya dalam mendidik anakasslami.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Konsep pendidikan anak menurut pandangan Islam

Anak sebagai nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada sepasang
manusia sebagal penghibur mereka di dunia dan sebagai penyelamat mereka
di akhirat kelak. Selain itu manusia juga dibekali sebuah potensi yang dapat
mengembangkan dirinya menjadi manusia yang diridlai-Nya.

Islam memandang anak yang baru lahir adalah dalam keadaan bersih,
maka dari kondisi yang bersih dan sekaligus merupakan potensi serta
lingkungan yang baik, tentunya dengan bekal tersebut anak dapat
ditumbuhkembangkan melalui pendidikan dan penggjaran sebaik mungkin
agar menjadi manusia yang seutuhnya yang sesuai dengan harapan pendidikan
Islam. Tetapi jika pengaruh lingkungan (pendidikan) tidak positif dalam hadits
di atas adalah keluarga, maka anak menyimpang dari fitrah asalnya, akhirnya
diapun cenderung akan berbuat keburukan.

Secra ringkas, ilmu pendidikan Islam merupakan sebuah proses
belajar mengajar (membimbing, mendidik, mengarahkan, dan lain sebaaginya)
yang dilakukan secara sadar oleh sipendidik kepada siterdidik untuk
membentuk kepribadian (perilaku / akhlaq , sifat, penampilan, dan lain-lain)
Islami, yang selaras dengan gjaran agama Islam. Secara sistematik, ilmu

pendidikan Islam merupakan ilmu tentang sejumlah konsep kependidikan.
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Secara utuh, tidak terbatas pada segi metode sajalidumuskan
melalui interpretasi (penafsiran) terhadap pesaapevahyu sebagai acuan
normatif. Adapun aspek-aspek pendidikan dalam Islaantara lain:
pendidikan agama (Iman, tauhid, agidah), pendidikddnlaq (moral),
pendidikan akal, pendidikan jasmani, pendidikaniadopendidikan psikis,
dan pendidikan seksual.

Konsep pendidikan anak menurut pandangan Ima@hazali

Al-Ilmam Al-Ghazali memandang bahwa anak merupakaanat
(titipan) dari Allah SWT yang menjadi tanggung jdwaagi orang tua, selain
itu anak juga merupakan perhiasan yang paling ntedrglanya. Oleh karena
itu, kasih sayang, arahan, dan bimbingan sangatldikan oleh seorang anak
dalam mencari sebuah kebenaran dalam kehidupannya.

Adapun konsep pendidikan anak menurut Imam Al-GhaBahwa
pedidikan merupakarSebuah proses memanusiakan manusia sejak awal
kelahirannya sampai akhir hayatnya melalui berbaifrau pengetahuan yang
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahdimana proses
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua daasyarakat menuju
pendekatan diri kepada Allah hingga menjadi manysiag sempurnaOleh
karena itu, memberikan kasih sayang dan perhatpada anak didik sangat
penting dan sangat dibutuhkan oleh anak.

Selain itu, makna pendidikan menyerupms@orang petani yang
mencabuti duri dan membuang tumbuhan yang menggapggumbuhan

tanaman agar dapat tumbuh dengan baik dan sempuArdnya, Bagi



137

seorang pencari kebenaran (anak dan murid) harusilikieseorang guru
yang dapat membimbing dan menunjukkannya ke jakamgydiridlai oleh
Allah SWT. Adapun aspek-aspek pendidikan menuruantmAl-Ghazali,
antara lain: pendidikan agama (iman, tauhid, ibadaendidikan akhlaq

(moral, etika), pendidikan kisah-kisah (cerita)nghielikan syair-syair.

. Saran

Sebagai seorang pendidik (orang tua, guru) yangadeteladan

(contoh) bagi anak-anaknya, maka sebaiknya:

1. Memberikan pendidikan dan kasih sayang yang seleugjan ajaran Islam
sehingga anak menjadi senang berada didekat kedng tua.

2. Memberikan teladan (contoh) yang baik kepada amnakfaya agar
terwujud suatu keperibadian yang baik (akhlag yanoga).

3. Fitrah (potensi) sebagai modal awal agar anak dapatbuh dan
berkembang sebagai penentu perkembangan selanj@fgla karena itu,
orang tua berkewajiban untuk menumbuhkembangkaenpBpotensi
yang di miliki anak agar tidak menyimpang dari ajatslam.

4. Anak merupakan amanat yang diberikan Allah kepa@ag tua untuk
dipelihara, dididik agar menjadi anak yang shalah shalehah.

5. llmu pengetahuan yang baik adalah ilmu pengetatyaeany didasarkan
atas pengalaman kita sendiri, karena didalam pengal itu terdapat
hakikat sebuah ilmu yang dapat diketahui oleh getiang yang ingin

mencarinya.
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6. Dalam mencari dan mempelajari berbagai ilmu pehgeta apa saja,
jangan sampai mengabaikan unsur etika / akhlagakreama / norma-
norma, karena etika menjadi tolak ukur kebenaranildau pengetahuan
yang ia cari dan ia pelajari.

7. Mencari dan mempelajari sebuah ilmu diibaratkanegefita mencari
mutiara yang indah di tengah lautan yang sanga, loaaka semakin
dalam kita berenang semakin banyak mutiara yang kika dapatkan dan
semakin lama pula waktu yang akan kita tempuh.ngatidalam mencari
dan mempelajari sebuah ilmu kita tidak setengadrgeth (bersungguh-
sungguh) dan membutuhkan waktu yang cukup lama.kiadti utama
dari seseorang yang mencari kebenaran (mencarmagampelajari ilmu)

adalah sabar dan bersungguh-sungguh.
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